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ronorbitan  l.co.l±  ini  nenyangkqt  suatu  nasalah  kcbijaksa- 
naan  dalar:  ne.^ori  yanjv  soiain  dalar:  pGrui::uoannya  sudah  sev/a~ 
jarnya  r.er.porhitungkan  perkonbangan  dan  arah  perkei-:bang-an 
r.iasyarakao  juga  tidak  pernah  dapat  r.-'engabaikan  konstelaoi 
perubahan  dalar.i  dunia  intornasional  s   .".  endidikan. 

i'endidikan  scbagai  faktor  kokuatan  bangsa  nenentukan 
tingkat  nartabat  bangsa  dan  karenanya  puia  nGncr.:patkan  bangsa 
itu  dalan  suatu  kedudukan  yang  wajar  dalan  pcrgaulan  antar 
bangsa.  Di  pihak  lain,  cGlihat  semakin  besar.nya  int erdcponden- 
si  dunia,  pcndidikan  nerupakan  faktor  yang  dapat  ir.enyelaraskan 
liubungan  antar  bangsa' dalan  pola  baru  ini.  Identitas  dan  into- 
gritas  bangsa  tidak  lagi  dapat  berpijak  atas  nasionalisno 
picik  senata-nata .   Scmangat  dan  cita-cita  berdaulat  harus 
dapat  diisi  dengan  kekuatan  riil  yang  r.:anpu  bersaing  daian 
dunia  yang  pada  azasn3'-a  bersifat  koi-:petitif .  Iletidak-rr.anpuan 
suatu  bangsa  untiik  neneinpatkan  diri  dalan  pola  persaingan 
yang  bisa  dianggap  cukupkejar.i  ini  han^/a  akctn  berakibat  pada 
terulangnya  i?cla  pergaulan  internasional  abad  kG-l9« 

Hen-.ang,   dibandingkan  dengan  pcrcaturan  loolitik  inter- 
nasional devmsa  ini,   di  abad  ?<g-19  belun  dikenal  faktor  nuklir, 
tetapi  kenyataan  itu  tidak  r.engubah  kocondorungan-'kecenderungan 
ncgara-negara  besar  dan  kuat  untuk  nengambil  r.ianfaat  yang  so- 
bosar-besarnya  dari  pihak-pihak  yang  lemah,   Faktor  nuklir  r.ie- 
nir.bulkan  suatu  tata-bahasa  baru,   tetapi  logika  dari  pcrcatur- 
an pclitik  internasional  totap  tidak  berubah.   la  adalah  logika 
dal.an  F-.er.cnangkan  kopentingan-kcpentingan  nasional.  Inporialir.- 
r-;0,  kolcnialisr.'.e  dan  nookolonialisr.ie  pada  dasarnya  nerupakan 
akibat  dari  kocendcrungan-kocenderungan  di  atas  yang  nonjadi 
kenyataan  karena  adanya  ketidaks oincangan  yang  besar.  -Gr.-.i- 
likan  nuklir  oleh  beborapa  ncgara  besar  r.ionang  i-.-ierupakan  salah 
satu  aspek  dalar.  ketidak»einbangan  baru  ini,   tetapi  aspok  ini 
bergerak  dalan  tataran  tata-bahasa  yang  lain  yang  noliputi 
negara-negara  besar  itu  sendiri,    juga  dcr.i  i-or.onuhi  kebutuhan 
untuk  r.-iClan jutkan  porsaingannya  dalan  tingkatan  yang  lebih 
tinggi.   Yang  kiranya  nerupakan  aspek  yang  lebih  penting  yang 
langsung  nenyangkut  hubungan  antara  nogara-nogara  ::aju  dan 


izQ!jcirc."ne{,;c.Ta  berhGi  u^anf:  dales,  k-etidnkcei:.:;  ;:'.r:f.;r.n  ini  adclah 
falrtcr  r^anusianya.  'Jalrtcr  r.anus-ia  r.enentakan  tinpkat  kctahan- 
an  nasional  bangaa,   dan  r.iolalui  ;;.ongeiv.bangan  falcfcor  ini  dapal" 
dihai-apkan  '':ctidai'.3oir.:l::anf3:an  dapat  diperbaiki  <■  "  ' '' bcnar  bahv/a 
arah  perker-'.bangan  dunia  r:enun jukkan  s&i.-.alcin  'jGGar.iya  gaya- 
f.aya  ainoiah  deiri  sistii..  dunia  sobagai  koseluruhan  untuk  p.o- 
ir.akGakan  hubung&n  int ordejsondensi  antar  ;ban,73^'-*   sctiap  bangsa 
harus  nGP.percicxpkaii  dirinya  untuk  nar-jpu  r.onoupatkan  dirinya 
cocara  wajar  dala.-  nistir'  torsobutt  'Persoalanriy a  adalah  sc- 
derhanat   interdependonsi  torjadi  antara  partnor  yang  sGdGrajE.d. 
Colakanyaj  waktxi  yang  tersedia  tidak  bahyak,   scdangkau  per- 
soalan  daiaiv:  pendidikan  cukup  rur.'it^   ia  ir.enyanijkut  dasar 
okslstensi  r:anusia., 

Sehiibungan  dcngan  tinjauan  sing'ka.t  di  atas  ini  kaL'.i 
secara  dua  kali  bcrtiirut- turut  akan  :::enuat  boborapa  kararii'^an 
yang  ocnikirkan  tentang  ponbaharuao  pendidikan  di  Indonesia, 
yang  sebagai  perscalan  tidak  la^ri  baru,   totapi  tidak  pornah 
akan  cukup  untuk  dipikirkan  secara  nendalario   1 enerbitari  bulan 
ITcbruari  ini  nonuat  tiga  karangan ' yang  pernah  diajukan  cloh 
para  penulisnya  dalar.i  rlonporensi  Iliiiiah  yang  diselenggarakan 
C'leh  Perhip.punan  1-Glajar  Indcnecia  di  Celgia,   Jeman  iSarat, 
ilGderland  da:i  Svriss,  bulan  April  1971?  yang.kani  ajig.jap 
tetap  aktuii  sebagai  bahaxn  penikirano  r.'.arangan-karangan  ini 
kai  d  kutip  dengan  persetujuan  pengarangnya  dari  penerbitan. 
kertas-kortas  karya  Eonperensi  Xlniah.  torsebut  yang  bcr^judul 
"Pendidikan  dalan  rangka  i.'eribaha:oua.n  dan  I  ecbangunan" . 
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Dio  Aufgabe  der  Gchule  iirurde  allgeiiisin 
in  dor  VcrberQitung-  der  Schiil  er  auf  das 
Lebon  r:esehen  -  eine  allger.'.oino  Auffasung, 
die  naturlich  v/snig  Q-egnGT  habon  /.-lonnte. 
I  einung,'j-7cr««hiodonJb.citcn  s^ellten  sich. 
jodoch  sofort   ein,   als  versucht  wurdc, 
.diese  Forrnol  honkret  zu  interpretieron, 
Sie  konnte  die  Bereitschaft  bedeuten, 
sich  selbst  su  eraiehen,   sie  konnte  auch 
die  i?ahigkGit  meinen,   ein  C-ewerbe  auszu- 
uben,   odor     es  konnte  sich  um  staats- 
burgerliche  Erzichung,   un  don  den  IDrwerb 
einer  Angemeinbildung  etc.   handein.  Diese 
I.ohrdeutigkeit  der  "Vorbereitung  auf  das 
Leben"  verlangt  eine  nahere  Unt ersuchung. 

(John  I)ewey%  "Die  Schule  als  Vorbereitung 
auf  das  Leben",  in  Reforr^.  des  Erziehungs- 
denkens,   IJew  York  1959), 


I .   Indonesia  Tahun  1971 

Bidang   (aistim)   pendidikan-penga jaran  nenerlukan  planning 
yang  baik.   Sebagai  negara-yang- s edang-berkembang  yang  netniliki 
117   jut  a  individu  raanusia  menjelang  tahun  2000  pendidikan- 
pengajaran  nferupa.kan  faktcr  vital  bagi  pornbangunan  inasyarakat 
dan  negaras 

-  Tujuan  pedagogic  yang  terpenting  daripccda  pengajara.n  ialah 
perkenbangan  I'.aksinal  bagi  kepribadian  anak-didik  (r.:urid, 
sisvra,   r:ahasisi-/a)  5 

-  Tujuan  kemasyarakatan  yang  utana  daripada  pongajaran  ialah 
nenberika.n  kosenpatan-keseripatan  :::cV'.:sir.ia.l  kopada  se:::ua 
yang  berhak  ncnerina  pendidikan/penga jaran  dengan  r.cngingat 
perbedaan  bakat  dan  kenanpuan  nasing-r.aningj 

-  Tujuan  pclitik  pongajaran   (UntorrichtsiDolitik)   ialah  se- 
banyak  r-ungkin  -ner.-borikan  koleluasaan,   dengan  kata  lain 
ner.arpukan  norcka  untuk  dapat  nencapai  tai-'af  yang  dapat 
dicapainya. 

Konklusi  ponulis  nenanggapi  keaduan   (situasi)  bidang 
pendidikan-penga jaran  di  Indonesia? 


-  Yan.j  kuran,;:  dalai;^.  lapan^an  (selctor)   tcrsebut  ialahs  perte- 
nur.n  sistomatis  antara  penfrajaran  dan  '::Glcid,   di  riana  dapa":- 
dipcrscalkan  sccara  torbuka  pre;.  1  er/'.a-probl Gina  dan  aktivitas- 
aktivitas  yang  tolah  dan  sGdant";  beTjalan  tanpa  reserve; 

-  Yasi&:  dirasa  tidak  ada  ialah  pcrtukaran  pikiran  sccara  ter- 
buka  don/;^an  Trasyarakat  tontani^  perencanaan  nGrscalan- 
porscalan  renpajaran  yanf  oonting  dan  bersif at '  r-enentukan, 
khususnyn  yan^,^  nenyanrjkut  inf rast ruktur  pcn^-a jr.ran-j^ersc- 
kolahan,   sehingga  ada  tendens  bahira  dari  atas  diberikan 

•  bc.^:itij  saja  sesuatu  yang  ,d.alari  banyak  hal  tidab.  cccck  dan 
kurang  dapat  diterir;.a  olch  nasyarakat;-   don/ran  bate,  lain 
kesor.-:uanya  nasih  T'-Grsifat  tcrtutup,   tidiak  der.;ckratis s 

-  i^osisi  dari  research-penf?:a  jaran  ( ondorwi  jsresearch)  tentu 
akan  dipeng-aruhi  oich  pertarrjan  ( cnt;  leetin;^)  dan  keterbu- 
kaan  (cpenheid)   dan  akan  r.er-punyai  arti  yang  essensiilt  « 

-  balan  abad  kenajuan  teknik  sekaran^  ini  haripir  semua  sistir. 
pondidikari  di  scr^ua  negara  nenjadi  usang,   untuk  jelasnya 
dapat  dicebutkan  konyataan  sebagai  berikut 

1,  Tanggung  jat»rab  dari  penerintah/negara  jelas  sokali  se- 
r-.akin  ireluas.   Situasi   sosic— Gkon.cr.iis  ge jala-go jalanya 
sangat  evident;,    negara  nenjair.in  keso jaht eraan/kerr.akriuran 
rakyatnya.   Dalai:-',  bidang  penbudayaan  tugas-tugasnya  se- 
nakin  L^eningkat  banyaknya.   Soktor  r-ateriil  tidak  akan 
dapat  berkeinbang  cukup  jika  dalai-  soktor  per-b>udayaan 
tidak  tcrdapat  peng  en-bang  an  yang  t-zajar  dan  sebaliknya, 
sehingga  7/ang  satu  tida.k  r.enungkinkan  yang  la.in^ 

2,  Tlasrat  untuk  nengetahui  bert ai:.ibah.   I  engetab.uan  yang 
harus  disinpan,   dikenbangkan  dan  ditularkan,  seringkali 
dalaci  bentuk  tingkat  oengetaliuan  (kebudaj'-aan)   yang  tir— .  •• 
cq.   al .    spesialisasi .   Tlnu  pengetahuan  merupakan  (n-.en ja.-.b. . 
inti  dari  perkenbangan  niasyarakat  dan  tekhnologi,  yang 
torus  r.enanjak  ineningkat  .nerroenga-ruhi  banyalc  lapangan 
dalan  segala  f aset-f as etnya.° 

3,  Pengajaran  nenentukan  secara  .ielas  nasib  rcr;oki  (tenpat; 
pribadi  manusia  dalan  pasara.n-ker ja  (arbeid.sr-.arkt).  Lii 
sanping  itu  di  dalav!  nasyarakat  torciptakan  tor.pat- 
tenpat  yang  fungsicnil  vital  untuk  dija^-'at  (  le.h  tenaga- 
tenaga  yang  kor.peton? 

Adanya  tendens  proses  denokrasi  yang  sedang  l.orjalan  .vang 
ijenginf  iltrir  soktcr  pendidiknn-penga jaran  ( ischoolvrezer.)  , 
sehingga  aspok  denokrasi  torsobut  tidak  dapat  diabaikan 
bogitu  saja  dan  yang  lar.bat  laun  porlu  diint egrasikan 
ke  dalan  inf rastruktur  pendidikan-penga jaran.  (1) 
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pGrubahan-perubahan  nasyarakat  dibarengi  dan  dipengaruhi 
cleh  ilnu  peng'etahuan,   terlahirkan  pandangan-pandangan 
baru  dalan  cara  di  nana  dan  ko  rmna  strulr.tur  cdukatif 
dari  persekolahan  ( schoolwcsen)  harus  diocsuaikannya. 
]"ons eki-jensinya  ialah  bahwa  politik  sorta  aistin  pendidikan- 
pengajaran  yanr;  tcnnorer  dan  lokalitor  'lidak  lagi  dajr-at 
r.eu'bGrikan  jav/aban  kepada  tantang-an  zar.ian  serta  tidak  lapi 
dapat  r.-et::cnuhi  Irebutuhan-kobutuhan  kohidupan  r.asyarakat. 
i.aka  perlu  diciptakan  politik  pendidikan-^ponga jaran  yang 
baru,   yang  konstruktif,   yarig:  dapat   dijuruskan  pada  kctutuhan- 
kebutuhan  baru  dan  sesuai  dengan. pandangan-pandangan  aiter- 
natif. 

Diperlukan  planning  yang-  dapat  diportanggung jawabkan  dan 
yang  dapat  ir.Gnelurkan  inf rast ruktur   (dasar,   tujuan,  sistin) 
yang  sesuai  dengan  aspirasi,   kebutuhan  hidup  dalan  jangka 
panjang  setiap  anggcta  nasyarakat, 

Untuk  dapat  ir.enbua.t  planning  yang  baik  diperlukan  penyeli- 
dikan-penyelidikan  yang  fundancntil  olcli.  Lenbaga  Research 
Pondidikan-Penga jaran,    di  r.ana  bekerjas  penyelidik-penyelidik, 
politisi ,   pe jabat-po jabat-yang-ner.bust-bel eid,  wakil-x-rakil- 
sektor-penga jar  dan  wakil-wakil  nasyarakat   (orang  tua  nurid) • 
ir.onunikasi  antara  periset  dengan  dan  rereka  yang  "vortoelkcn" 
kehondak  rakyat  harus  dijanin  dengan  baik,   agar  pilihan  al- 
ternatif  dapat  noncerninkan  kedaulatau  individu,  iirarga 
::  ;a  s  y  a  raka  t  ny  a . 

i.engapa  diusulkan  lagi  terbentuknya  LoL-.baga  Research  i-en- 
didikan-Penga jaran,   karena  tornyata,  bahwa; 

1.  di  Indonesia  ada  "ondorwi jsbel eid"  yang  terjurus  dan 
aktif I 

2.  "herstrukturering"  pengajaran  yang  r.endalai.';  nonjadi  suatu' 
keharusan  yang  priner  harus  diarahkan  Jce  partisipasi 
r.-.aksinal        dari      warganegaranya,   baik  dalan  nonganlvil 
bagian  dalan.  pengajaran  ataupun  dalan  nencntukan  sccuatu 
yang  berhubungan  dengan  pendidikan-ponga jaranj 

3.  penerintah  atau  kenenterian  yang  borsangkutan  nenganbil 
inisiatif  untuk  nengkoordinir,   nor:anf aatkan  riset-risot- 
centra  yang  ada, 

^i'.  nenugaskan  salah  catu  Uniyersitas  Induk  untuk  nenbuat 
"leerstoel"  baru,   di  nana  dikenbangkan  socara  khusus 
riset  dan  beleid  pendidikan-penga jaran  ditujukan  kc  arah 
"Ponbaharuan  inf rastruktur  oondidikan-penga jaran"  sobagai 
disiplin  ilniah.  yang  bertugas  khusus. 


Funpsi  sicti!-.  ^:engajaran  ynnc,  harus  di t e-ukan  ialah;; 
Yang  dapat  : -.Gn^int rcdusir  f:oncrasi  r  uda  Ice  dala:..  Icebudayaan 
dan  diferGnsiaoi  yanr-  cclektif  di  dalar.:  £,^cneraci  untu!^  .  cn- 
capai  tenpat  dan  tu^^ac,   yan^  akan  dilaksanakan  oleh  .li-ana  ■ 
didik  di  dalar.';  i-.asyarakat ,   LGr:ba/-;a  pondidilran-ponga  jai'an 
tidak  boieh  terlcpas  dari  nasyarakat,   tidak  boloh  kocbali 
la^i  L'  onjadi  "l-adagogisch.o  Provinz"  dengan  por.orintahannya 
yanr-  otcnci". 

Dalai-,  bab  X  "RSPELITA"   (1969-1973)   solctcr  pondidikan 
.n  kobudayaan  torbaca  acl:agai  boi^ikut 

II .    ■  eadaan  dan  r:asc.lah-r:'asalah 

Pendidikan  di  Indonesia  r.ienun jukkan  adanya  beborapa  keti- 
dak  s  e  i  i"b  a  ng^  a  n . 

1.  ialah  ketidaks eir.bangan  i.iengenai   jurilah  penduduk  yan^^ 
■berumur  cukup  Lintuk  sekclah  dengan  jur.ilah  fasilitas 

ycing  dapat  diS:ediakan  nereka.   Hal  ini  lobih-lobih  dira- 
sakan  karena  adanya  kesadaran  dan  keinginan  para  v/arga 
v-.asyarakatnya  yang  lebih  besar  dafipada  tahun- tahun  yan 
laopau  untuk  nempercloh  pendidikan  dan  pengotahuan. 

2.  ialah.  kGtidakseir.:bangan  pendidikan  secara  horiscntal 
yaitu'  antara  jenis/bidang  pendidikan,  Tingkat  ker.iajuan 
yang  dicapai  di  bidang  pendidikan  kejuruan  dan  teknis. 
secara  relatif  kurang   sekali   dibanding  dengan  bidang 
pendidikan  unun.    (Perbandingan  junlah  r:urid  sekolah 
ur:un  dan  kejuruan  pada  sekolah  Ian  jut  an  pcrta::a  -SLTP- 
adalah  2   s    1  ) 

3.  ialah  ketidakseir.-.bangan  secara  vertikal  yaitu  pcrban- 
dingan  antara  sekolah  dasar,   sekolah  lanjutan  nenongah, 
dan  perguruah  t inggi/akadeni-akadei::i ,   I''enyataan  rionun- 
jukkan  bahwa  sekolah- sekolah  tingkat  renengah  di  bidar. 7 
kejuruan  tcknik,   ketinggalan  porkei  .bangannya  dibanding 
dengan  tingkat-tingkat  pendidikan  yang  lain.  (Tahun 
196?  terdapat   I3   juta  nurid  SD5    1    juta  : -urid  SLTPr 
500.000  i-.u'rid  SLTAs   230  nahasiswa  pada  pelbagai 
Univcrsitas,   Institut  dan  akaderi^akadcmi  negara  laupun 
sv/asta)  . 

Pro].)orsi  .dif  e.r en s iasi  va ng  t i dak  a c .; .  /.  a ; u< . 

Arus  r-^ahasiG'ira  kejuruan  non- eksakta  di  t'i  i,>,i.,vi,  -  .ou-^i- 

dikan  tinggi   jauh  i:iolobihi  arus  r'.ahar.iGv;a  dr^lm  «  

jurusan  yang  rolatif  lobih  borasa  kebutuhannya  sei:>erti 
'■>ortanian,   t  eknolo.::i  dan  sebagainya.  Stokopnai  iO  perban- 
dingan  tahun  \967-    perl'andingan  junlah  nasing-r.asinf.: 
155.000  orang  dan  75,000  i-nhasiswa. 
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l  eti dales einban:?an  yang  tidak  selel-tif  r.ongakibatkan 
kurang  sesur.inya  porsediaan  tonag-a  kcrja  dongan  kob-a- 
tuhahnya  sepcrti   scktor  a^^raris  yang'  rerupakan  sunbor 
kehidupan  rakyat  sobagian  besar,   oodang  pondidikan 
nononfjah  dan  tingffi  di  bidang  ini  nasih  •.-.Gnun jukkan 
banyal:  kekurangan, 

llwalitas  hasil  i.Tendidikans 

I.'walitas  hasil  pcndidikan  i:3asih  dirasakan  kurang  oloh 
karona  koler.:ahan-kel©nahan  di  Mdanr;  kurikulurr  dan 
riasih  kuran/:jnya  tcnaga  peng-ajar  yan*;,^  '•qualified" 
(pedagogis/didakt  is )    dan  yan^:  ''bevoegd"  . 
,  -  irurikulun  yang-  tidak  sesuai  dongan  kobutuhan  nasya- 
rakat,   torutana  di   sokolah-sekrlab  lanjutan,  nengaki- 
batkan  adanya  1  ulusan-lulusan  sekolah  lanjutan  unu::" 
yang  tidak  dapa.t  dipergunakan  socara  langsung  dalar.; 
sektor-korja  dalar.:  rangka  pcrtbangunan; 

-  i'ethcde,   didaktik  dan  aspek-aspek  pedagogik  nongajar 
nasih  jauh  dari  seni^urna.   i'ethodc  evaluasi  (nenilai 
kecakapan  rurid)    dalarn  belajar  yang  r.crfoGrikan  aksen 
pada.  ujian  r.Gngakibatkan  sistiiii-bela jar-r.iurid  yang 
hanj'-a  ditujukan  "bela  jar-untuk-u  jian"  5 

-  i-a.salaii  guru/ponga jar  menjadi  faktor  kekacauan  yang 
pertana"   G-uru  yang  dinonakt if kan  taiiun  196?  berjur.lah 
286.000,   tcrriasuk  guru  yang  tidak  bcvoGgd  dan  yang 
setengah  bevoegd.   ?aktcr  minus   fcorsebut  diakibatkan 
juga  karona  "screening"  kudota  30-3 ept ember?  irurang- 
nya  balas-jasa  ekononi-f inansiil  para  pengajar  banyak 
yang  neninggalkan  lapangan  pawiyatan?  ponggerogctan 
"wibax'/a"  pengajar  yang  disebabkan  devaluasi  status 
guru. 

-  Sektcr  adninistrasi  persekclaiaan  nerupakan.  "cxhaos" 
yang  sukar  ditertibkan  karena  kea.daan  sekclah  ( ccj . 
juga  guru)   yang  tidak  nendapat  ponbiayaan  yang  cukup? 
(oloh  situasi  diciptakan  uang  "ini"   uang  "itu");j 

-  Budget  nogara  yang  diberikan  untuk  sektor  pendidikan- 
pengajaran  dan  kobudayaan  yang  proporsionil  -dilihat 
dari  fungsi  ko]3cntingannya-  rendah  (sedikit), 

Bvaluasi  ur:uiv.  infrastru ktur  sektor  ■pondidikan-penga jaran 
yang  sekarang  ;.'.asih  borlaku' 

a.   Syndrocr.i  v/arisan  pondidikan-ponga jaran  sanan  kolonial 
(f eodalistischc  Tondonzsn) ? 

-  qua  tor.ipcu-   idontik  dengan  sistin  pcndidikan  di 
IJedorland  yang  sedang  diperbaharui 5 


■"  qua  scclas   identik  dengan  scala  pendidilcan  yang  di- 
ciptalcan  oleh  Thcrbecke,   yang  r.-endapatkan  peng-osyahan 
dan  penegasan  pada  tahun  1930^ 

-  qua  persooktif  sosio-okcnon^is  ^.   anal  cog  don^jan  tujuan 
dan  garis  loiri lailur.i  pon/?ajaran  yang  bcrlaku  di 
Ilederland; 

di  i.-'.ana  terdapat  ciri-.ciri  "porf Gctinisno" ,  "zelf- 
genoegzaar/iieid" ,   "pedagogisch  purisr.-.G",   "kurang  realistis 
dalair.  opzet  dan  aanpak"nyat    (cf.  Saudet  &  Brugr.anss 
"Balans  van  beleid",   G-roningen  i960,  kal.  10). 

b,  Syndroon  ivarisan  pcndidikan-penga jaran  zanan  Jepang 
( 19i*'0-l9^!'5)  *    (tendens  unifornisne  niliteristis)  s 

-  pedagogische  psychoset  hubungan  horisontal  nurid 
dengan  guru  yang  nengurangi  keberanian  nurid  untuk 
nengkritik  sesuatu  yang  salah,   di  nana  ke  .jtlakan 
pengetahuan  guru   (harus  digugu  dan  ditiru)  kurang 
nenjanin  "zelfkritik"  dan  menasulckan  ke  dalan:  alam 
kepatuhan  yang  psychchygienis  tidak  sehatg 

-  Identifikasi  bela.jar  dan  beker.jas   di  nana  tidak  jelas 
lagi  garis  intoraksi  daripada  kapan  "belajar"  dan 
kapan  "bekerja"  yang  inengakibatkan  kaburnya  "leerplan" 
dan  kurikulumnya . 

-  "I-'eager  educational  facilities  provided  by  the 
Japanese"  diuraikan  oleh.  G-eorgc  Kc  T,   taliin  di  dalan 
"Asian  nationalisn  and  the  I-Jest"   (1953,   iial .    101,  183). 

c.  Syndroon  nenentukan  unsur  "nencari  identitas  bangsa" 
dengan  "teknik  pendidikan-penga jaran-nodern"  dari  hasil 
peninjauan  beberapa  ahli   (yang  lebih  berdasarkan  antu- 
siasce  daripada  realitas-praktis )   di  banyak  negara  di 
dunia  ini  dan  yang  hasilnya  tidak  lain  daripada  peru- 
bahan  (penbaharuan)   yang  tidak  f undan:entil s 

( 19^^5-1971 )  :  synthesebeginsel. 

Kesir/.pulan  ad.   a,  b,   dan  c,  bahvra  belun  ada  perubahan  fun- 
dacentil  secara  inf rastruktur,  walaupun.  sistinnya  sudah 
hanpir  satu  abad  berlaku,   sehingga  '"iriago"  untuk  borsolcclah 
dan  dari  tingkat  yang  diporoleh  karena  pongakuan  ijasah 
nasih  tetap  nengojar  "statussynibool"  dan  "white  collar  job", 
yang  tidak  cccok  dengan  l.apangan  kerja  (arboidsr.iarkt )  yang 
diciptakan  oleh  situasi,   kondisi  serta  tuntutan  zauian 
teknik  p.odorn.   Diskrepasi  antara  "das  Sein"  dan  "das  Scllen" 
nasih  torisi  oleh  suasana  rcr:antis  horoistis  dan  ojtidor- 
wi .1  skundig-p odagogi H-dilettantist i s- donken ,   hal  nana  telah 
Dondapat  kupanan  dalan  kongres  yang  diselonggarakan  oleh 
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depart GGen  P.P.   dan  I.',   cli  Cipayunf;  P.'S-JO  April   I969  {cq. 
Setijadis   !'Lapcran  hasil  Sor.iinar  Identif il^asi  prcblcr.a 
Fondidikan" ,   I969*  Bab  I,  persoalan  pendidikan)  ,  Dr.n  yang 
disinyalir  seba£?ai  "bencana  nasicnal"  yang  dihadapi  cleh 
bangsa  jlndonecia,   yang  disobabkan  oleh  kurangnya  into,'<:rasi 
antara  sistir:  porsGkclahan  sokarang  dan  r cr-'ban/junan  p.asya- 
rakat   (cq.  Seri  Pelita  Pendidikan;.'   "Situasi  dan  r.Gsir.'.Pulan- 
kes iinpulan" ,   buku  ko- 2 ,   hal .    Ik)  , 

Sasar  dan  Tu.iuan  Pendidikan/Penji^a.iaran  di  Indcnosias 
Dejparter.cn  j^ondidikan  dan  robudayaan  Caenipunyai  tugas  dan 
kowajiban  berusaha  untuk  noncapai  tu.iuan  pondidikan,  yaitu 
nembontuk  nanusia  Indonesia  Fancasila  sejati  berdasarkan 
ket entuan-ketcntuan  seperti  yang  dikohendaki  oloh  Ponbukaan 
UUB  19^5  dan  isi  UUD  ^9^5  sorta  nemajukan  kobudayaan  na- 
sional   (cf.  Tap  i TRS  Fo.  XXVII /iiPRS/ 66     yang  borhubungan 
dcngan  pasal  3I   dan  32  Bab  XIII  UUD   '^5),   dalan  raiigka, 
usalia  ke  arah  tercapainya  tujuan  yang  tcrsurat  dan  tersirat 
dalan  Penbukaan  UUD  '^-^f   yaitu  tcri'/ujudnya  aasyarakat 
Indonesia  yang  berkehidupan  kebangsaan,   yang  bebas  iiierdeka, 
berdaulat,  bcrsatu,   adil  dan  nalor.ur  dalai.:  v/adah  Ilegara 
Republik  Indonesia,  berdasarkan  Fancasila.    (cf.  I.ashuris 
"Prasaran  I-'entori  Pendidikan  dan  ICebudayaan  pada  I'.usyar 
X'7at*ah  Fasional  I'ahasisv/a,  Bogor,   Desenber  1970,  hal«  5)* 


>   Perspoktif  tahun  2000  (prcgnose) 

"1  endidikan"  dalam  abad  teknik  modern;-  di  rana  sebogian  beaar 
tonaga  bcrfikir  teknis  akan  dapat  sebagian  banyak  diar.bil- 
oper  oleh  konputcr.  , 
Type  r.anusia  yang  lebih  sadar  akan  r.artabatnya  sebagai  in- 
dividu  yang  rier.ipunyai  hak-hidup  yang  berkeir.bang  sesuai  dengan 
bakat  sorta  kor.anpuannya,   dan  peka  akan  azas  donokrasi. 
Suasana  hidup  yang  konpetitif  disebabkan  oleh  lebih  torbuka 
sorta  lebih  nudah  tercapainya  jarak  (hubungan  satu  negara 
dengan  yang  lain),  porkonbangan  sosio-okoncr.'.is  negara-nogara? 
blok  kapitalis,   sosialis  dan  dunia  ketiga  yang  otonatis  akan 
1  lenperta jan  "challenge". . 

Tungsi  telovisi,   radio,   dan  alat   (r.odia)  ponyobar  lainnya 
yang  r.ieiv.ungkinkan  untuk  nonyelenggarakan  "progranniert or 
Unterricht"   (cf.  'J,   Schrarri?    "Prograivx-iiort or  UnterrJcbl-  hout.o 
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und  r-.orgen",  Berlin-Bielefeld  "63,  Schulpolitisches  ?orur::, 
■  Band  III ) . 

-  "Explosion  scolairo",  yo.ng  dihadapi  oleh  seaua  negara  di 

Belurula  dunia,  nonghadapkan  Indonesia  pada  kesulcaran-kesukaran 
yang  tidak  dapat  dihindarkans  kohurangan  tonaga  pcngajar 
(oksplosi  ponduduk) ;  kenutlakan  untuk  her-dan  bijscholing 
dari        ■  pongajarj  kelas-kelas  sekolah  yang  terlalu  keba- 
nyakan  murid;   gedung-godung  ( rUang-ruang)   sekolah  yang 
tidak  sesuai  lagi?   tir.bulnya  ler.baga-lenbaga  (akibat 
*'vor7.uilings"-politik)   yang  tidak  t erkocrdinirf  tradisi- 
tradisi  yang  kaku   (krisis-konf lik-kebudayaan) 5  pertengkaran 
yang  tak  nudah  diselesaikan  dalan  bidang  tujuan  dan  isi 
daripada  penga jaran-persekolahan,   Di  sanping  itu  kenungkinan 
kekacauan  dalans 

a.  fase  analisa       dari      situasi  yang  ada  dan  tujuan  inter- 
nediair  penbaharuan  yang  diingini? 

b.  fasG  "plancntwikkeling"  dan  fase  jr.enentukan  sarana- 
sarana  rencana  yang  harus  diselenggarakan? 

c.  fase  peralihan  ke  arah  type  inf rastruktur  persekolahan 
yang  dianbil  sebagai  alternatif, 

I- enyelidikan  "conparativo  education"  dapat  ceraberikan  gan- 
baran  bagi  bangsa  Indonesia  dalar:  ir.encari  alternatif  type 
sekolah  yang  diingini,  yang  cocck  dengan  kondisi,  kenanpuan 
dan  status  negara  Indonesia  di  tengah-tengah  dunin  Xhter- 
nasional.  Berikut  beberapa  ganbarans 


III .   Megara  Skandinavia,    eg.  Swedia 

Setiap  proses  belajar,  oengajar  dan  "vorning"  r.:enccba 
inplisit  atau  oksplisit  untuk  nelaksanakan  (neroalisasikan) 
tu juan-tu juannya.  Pertanyaan  yang  dikondisionir  oleh  iretodikt 
"bagain:ana  dapat  dicapai  tujuan  ini"  baru  r.:onpunyai  arti  jika 
tujuan  tersebut  dengan  jelas  diforr.ulir.  I-Ial  ini  kclihatannya 
logis  tetapi  oorta  sudah  berjalan  senentara  x^aktu  analisa  dan 
evaluasi  nenunjukkan  arah  yang  berlainan.  j.ada  nmla-r.:ulanya 
yang  disibuki  ialah  nendalarii  nateri  ponga jarannya  serta 
notodenya^  Baru  tinibullah  konudian  portanyaan  apakah  rondcnon 
dari         proses-proses  pengajaran  serta  vorning  benar-benar 
sudah  cocok.  Hal  nana  nerrbawa  crang  pada  pongotahuan  bagainana 
tu juan-tu juan  pengajaran  harus  dicapainya.  Setelah  itu  baru 
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dapat  dipi'rr.rican  nGrkGivban^^an       dari       rcncana  ponga jarannya 
untuk  rxGi-tbangun  toknclcgi  pon^jajaran  sort  a  ovaluasinya.  Gudah 
carang  tcntu  klasifikasi  tu juan-tu juan  belajar  i.-orviyunyai  arti 
yanf;  bosar.   Dalr.r-  hal  inl  ponyelidik  scporti  Eonjarin  Z,  Elo';r 
(cf.   Blccr.,   B.C.?    "The  Thcug'ht  -re  cgssod  cf  GtudGnto  in 
Discussion,   in  3.  J.  ITronch,  ilcccnt  cn  Toachinrr?" ,  Tov;  York, 
Harper  3roo  195^^')   tclah  r-'or-berikan  kcjolasan  tontan^  per- 
se alannya.   Denga.n  ditcnjolkan  aspek  ta.3:onciv.i  dinudahka.n  iicr- 
cukaran  infornasi  tentsinfc  "lecrplan  cntv/ikkclinfe-on"  dan 
"Gvaluatia-:.:iddcl  on" ,   Dalar";  keseluruhannya  faktcr  taxmcr^i 
ini  nonborikan  titik-titik  tGranf'  dalar.  r.-oncrcpon|Gr  "ilriu 
nendidik"    (cnderv/i  jskundo)  ,   spGsial   dalan  bidanf-r  didaktik. 

Fog'ara  Swodia  kini  telah  berhasil  r:cror.:bak  sistiir.  pcn- 
didikan  dan  penga jarannya  sccara  f undan'.entil ,   di  nana  dite- 
/praskan  prinsip-prinsip  diferensiasi  sciokai  sorta  "do  erst  renin 
dalan  inf rastruktur  porsekclahan  yan^o;  i.:GrGka  sebut  "cor.- 
prohGnsive  school"   sebagai  sistinnya  yang  dituangkan  dalar. 
struktur  sekclah-sekclah  unit    ( schcl cngeno ens chap ) .  {of. 
Torsten  Husens    '"Less  of  talent  in  selectivG  school  systersf 
the  case  of  Swede'n"  dalar;  conparativc  education  revioi/,  '60, 
Tr.  dan  idor.  dalar.;  "Social   deterrinants  of  the  conprehensiv 

school",   dalar.  International  Rovievj  cf  Education,   1963*   nr.  9) 

Balar.  r.olihat  alternatif  sistir.  yang  diarbil  oleh  negara 
Givedia  perlu  disadari  ketiga  faktcr  scsiografiss 

1.  arti  yang  lobih  besar  dari  isoler.en  geografis  yang  r-.crberi- 
kan  ciri  di  dalar.  negara  Swedia-yang  relatif.  tipis  pendu- 
duknya;  . 

2.  kcsediaan  orang-tua-nurid  yang  besar  untuk  r-GTiyokclahkan 
anaknya  kc  sekclah.-sekolah  internat   (kostschclen)  § 

'J,   tiadanya  "zuilenst clsel"    (pengkotakan  pclitik,   agaira  etc.) 

dalar.  r.asyarakatnya. 
Hogara  Swedia  dapat  disobut  negara  liberal  yang  lebih  rengu- 
tar.akan  pandanga.n  hunanitor  di  atas  scgala  pandangan  peng- 
kotakan. 

ad.   1.   Proses  "doorstroning"  di  Si,?odia  ko  pendidikan  pro- 
universitor  kuat.sokali,   disc1.)abkan  cleh  borkurang- 
nya  (spreding)  goografis  di  daerah-daerah  di  luar 
kcta,   hal  r.ana  tolah  dinyatakan  ir.elalui  ponyelidikan 
pada  tahun  1950   (cf.  T.  Husons   "Educational  structure 
and  the  dovelopnent  of  ability'-,   dalar:  Ability  and 
Educational  Opportunity,   cd.  L,'".,  Ilalscy,  I'ungalcv 
I96I,   hal.    127).   ITaktcr  tcrsobut  terlepas  dari  r.crites 
daripada  " schoolgoneenschap" . 


1  2 

ad.  2.   G-ojala  di  ataa  nonf^untungkan  prcses  "doorst roivdng"  ke 

arah  ting^kat-tirif^kat  pondidikan  tinggi  di  Siiredia. 
ad, 3.   Dengan  dihilangkannya  batas  "pengkotakan"  (pclitik, 
rcligi  dan  lapisan  kenasyarakatan)  maka  dijar.:in  di- 
f pronsiasi-pGiiga jaran  yang  sangat  noluas,   yang  sudah 
diterapkan  dan  berjalan  baik  di  Swedia  dalar/.  sistii- 
"scholenger.'.Genschap" , 
u-erlu  jiiga  disadari,   bam/a  nogara  Sv/edia  adalah  ncgara  yang 
barkcnn juktur  tinggi,   yang  sudah  jauh  prcses  liberalisasinya 
dalan  ;banyak  lapangan  hidup,  pula  bahwa  rakyatnya  sudah 
sanpai  pada  taraf  pendidikan  dan  kernajuan  nental  yang  cukup 
baik  tarafnya. 

Ile^ara  sosialis,    eg.   Uni  Sovye.t 

Di  negara  scsialis  seperti  halnya  di  Uni  Scvyet  berlaku 
pemraktekkan  "Soiir  jetpadagogik" ,   yang  jelas  dasar  falsafahnya 
adalah  Il'arxisne.   Pendidikan  "polyt echnik"  yang  diintrodusir 
ke  dalannya  sebenarnya  bukan  berasal  dari  I'arx.  Tetapi  per- 
kawinan  antara  dasar  falsafah  pondidikann3'"a  dengan  sis  tin 
politeknik  sejak  senula  der.iikian  disatukan  sehingga  oleh 
rakyat  Sovyet  hal  tersebut  tidak  lagi  diketa.hui  darimana 
asal  pemikiran  prinsip  pcliteknik  tersebut,  Kokeliruan  au- 
tentik  di  Sovyet  Uni  ialah  adanya  anggapan,  bahwa  Karl  larx 
adalah  "Begrunder  .der  nodernen  wissenschaf tlichen  ladagogik" 
dengan  argunien  bahwa  pikiran  tentang  pendidikan  pclytoknik 
tersebut  terdapat  di  "Das  Ilapital",  karya  r.arl  iiarx  tersebut, 
Baik  dasar  ataupun  int erprotasinya  sebenarnya  tidak  r.-erupakan 
barang  baru,  hanya  dalan  terninologi  di  Uni  Sovyet  hal  ter- 
sebut dit er jernahkannya.   Cleh  sejarah  dibuktikan,  bahwa  intro-, 
duksi  "polyt echnische  Erziehung"  tersebut  secara  prinsipiil 
bortentangan  dengan  nazhab  Tolstc j.  Juga  bukan  Lenin,  bukan 
ICrupskaja  dan  juga  bukan  Lunacarskij,   tetapi  justru  Blonskij 
yang  r.engint egrasikan  "Bildungskonzeption"  ke  dalan  terni- 
nologi Sovyet-narxistis .   I ada  tahun  1866  dikonal  oloh  i'arx 
dalan  arti,  bahwa  "technical  instruction"  yang  nonghubungkan 
(nongkonvergir)   "geistige  Bildung"  dengan  "korperliche  Bildung' 
Asal  nula  prinsip  ini  tanpa  expressis  verbis  disebutnya 
polytechnische  Erziehung  berasal  dari  L.W.i;,  Garnets 
"EcoI  g  Polyt  echnique" ,    jadi  dalan  zanan  awal  sosialisr.us . 
Dalan:  sejarah  pondidikan  dalan  revolusl  Perancis  179^ 
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c'.il.-vhirkan  sekolnh  politcknik.   renudian  dalar.:  tr-hun  13o6  di- 
dirii:an  di  -'rnha,    1  ol  5  di  lana,    1325  di  ::arlsrulie,    1827  di. 
r'.unchen,   dan  1856  di  Zurich, 

Dalan  buku  Harx  "Das  I^apital"  di'topaskan  scbagai  borikut 
i;;iii  auf  Grundlagco  dcr  grossen  Industrie  naturwochsi;.-; 
enti.-ickGlt es  i-cr:GnL   dieses   Ur.walzungsprozosaoa  uiad  poly" 
tochniGche  una  agronor-.ische  Schulon,   oin'^ahdores '  sifVd  die 
=  Beruf  sschulon,   worin  die  !  indor  dor  /•.rbaitor  eini:r':on 

Untorricht  in  dor  Technclo/^ie  und  MraktiGClioft  Fandhabc  dor 
vercchiedonon  1  rodukticnselonionte  srhal  ten  (Lqcnhard'  i^roeso-: 
''RusischG  und  Sow jotische  Padag-c^-ik" ,  -.leidelberg,   I963,  hal* 
19).   I'Gr.udian  oleh  aliran  Saint-Sinonisr.ius  secara  institusic- 
nil  dijadikan  pendidikan  politehnik  revolusicnor  yang  didd- 
sari   cleh  ide-ide  scsialisnes    "dass  crrundsat zlich  das 
natlirlichc  "•/ertcass  die  nenschliche  Arbeit  ist  cdor  die 
i.-.itGinander  verbundenen  k'orperlichen  und  s^istigen  Kraften 
dcs  1-Gnschen  in  Tatigkeit"   (R.    Cwen)  ,   Dalain  tahap  penikiran 
per-foaiiaruan  selanjutnya  naka  pendidikan  politehnik  tersebut 
dilcngkapi  dcngran  gagasan-gagasan  "ref ornpadagogischer 
iiiisatze"  dari  tokoh-tckoh  seperti  5 charrolnann  dan  John  Beviay 
tanpa  "Arbeitskonzepticn"-nya  Terschcnst einor ,  aehingga 
f cmulasinya  oerbunyi  dei::ikian;   Das  Siel  polj't echnischcr 
Bildung  ist   dio  Einfuhrung  des  I'indes  in  die  Bcherschung  dor 
r.:odGrn8n  industri^llcn  I'ultui^   Todelnya  torv/ujudkan  dalar 
polyt echnische  3inhcit sarbeitsschule ,   di  r.ana  pengotahuan 
yang  r.-enghub'angkan  tecri  dan  praxis,    sekclah  dan  bekerja  di- 
jad.ikan  kesahiaan  yang  prcduktif . 

Dengan  terciptanya  pendidikan  yang  anthroposentris  di 
Uni  Scvyet,   r.al"a  ti  dak  ada  tenpat  lagi  untuk  ide-ide  scsial 
r.epublik  yang  borsifat  individuil-libSral .  Yang  sekarang  r.asil 
bGrlaku  ialah  "aestaltungstnotiv"  per^baharuan  pendidikan  Uni. 
Scvyet  yang  falsafr.hnya  digariskan  sebagai  berikuts  "Der 
Bcgrundung  dcr  hunanitaren  Bildungsidee  v  i.  naturrGchtliclior, 
I' reiheitsprinsip  aus  dor  geistigen  Bovregung  der  russischon 
Intcligonz  zur.  Box^ussts-ein  ihrop  ontscheidGndGn  Gestal- 
tungskraft"   (Ibidef  L.   ^rccso,  hal .   21).  wTodang  garis  ponb-^- 
haruan  yang  dibcrikan  oleh  Antcn  i^akaronko  tidr.k  mcrupakan 
ponyimpangan  dari  prinsip  polite7fnik,   bahkan  r-encgaskan  dan 
lebih  javsh  sodikit  penikirannya  dengan  V  oncetuskan  "Dio 
autcritar  Padagogik" .  Tck.^h  inilah  yang  dikonal   di  dunia 
intornaslcnal  sebagai   'der  3egrundor  dor  Rej^irasentant  dor 
r-.odornon  Scwjetpadagogik"  .  Taraf  portikirannya  lebih  huran 


claripada  politik  kobudayaan  Sovyet  di  bawah  Stalin  yang  iticng- 
cporir  "I'adagcgik  ohno  I'onsch'-.   i-ongaruli  pclitelcnik  sobaga?- 
idc  nenjadi  pojpuler  dan  sebagian  dianbil  opor  oleh  tokoh- 
tckoh  soperti  i '.cntessori,  John  Dewey,  Tilpatrick,  Parlchurst , 
FerriGrG.  dan  Bocrcly.      (cf.  liakaronko  il..S.;   "Der  ''leg  ins 
Leben",  i::oskov/  19^!7). 

l.'c,?ara  Ap-orika.   eg .  /.ir-erika  Serikat 

Dari  keseluruhan  sistinnya  Air.crika  Cerikat  paling  kurang 
r.:er.:punyai  "persekolahan  unit"   ( oinheitliches  Schulsyst err:) 
yang  konsekwen,   "Office  of  Education"  nien^punyai  fungsi  untuk 
nengolah,  raonberi  advis  serta  n.enghantar  (begleiden)  "per- 
sekolahan unit"  tersebut,  Tujuan  utana  dari  pendidikan- 
pengajaran  di  Anerika  Serikat  ialah  untuk  neng-anerikakan 
anak  didiknya.  I'ekuatan-kekuatan  serta  lenbaga-lenbaga  pendi- 
dikan  di  luarnya,   seperti  organisasi  perauda,  bekerjasama 
dengan  sekolah  sebagai  supervisi  peneriiitahnya.   Ctononi  per- 
sekolahan unit  tersebut  terutarna  kelihatan  dari 
"Sch.ulorsolbotvc3rcralttzng"-nya,   Intern  t5rpo  cokolah  di  A.S. 
ditahdai  oleh  "tean  sx^irits"  dan  perasaan  kolegial  yang 
besar.   Discipline  jasnaniah  dan  pendidikan  kewarganegaraan 
n-enainkan  peran  yang  penting.  ITepentingan  konasyarakatan 
sosiail  terutana  di  Air.erika  Utara  dirakcr.      oleh  lenbaga- . 
lenbaga  kenasyarakatan  (Fiirsorge),  biasanya  oleh  fihak  gereja. 
Sekolah- sekolah  netral  tidak  nengenal  pengajaran  religit 

G-aris  penikiran  pendidikan-penga jaran  sangat  dijiv/ai 
oleh  "Refom  des  Erziehungsdenken"  dari  John  Dev/ey,  soorang 
pondekar  teori  p r agr-:a t i sne ,   yang  berprinsip  pada  " action 
teaching" ,  Di  setiap  negara-serikat-bagian  sekolah-sekclahnya 
agak  berbeda,   tetapi  soal  organisasinya  r.:erupaka.n  kesatuan, 
jadi  plurifcrn  dalao.  bentuk  tetapi  r.^enpunj'-ai  ciri  kesariaan 
dalam  organisasi.  i  roses  sentralisasi  dalar.  waktu  alchir-aldiir 
ini  kelihatan  sonakin  kuat .   Dilihat  dari  sudut  inf  rast ruk.tur- 
nya  maka  di  dalannya  torjaminlah  aspok-aspek  soloksi,  di- 
feronsiasi  serta  penyaluran  yang  cukup  pluriforr.  ( dccrstrcr.ing) 
i  cr.:rakt ekan  soleksi  solalu  dirasakan  nelalui  tests  dan  :^sy- 
chot ochnik, 

Dasar  por.ikiran  falsafah  ipendidikan-penga jaran  Jchri 
Dov/oy  ada  persanaannya  dengan  falsafah  Bilthcy  atau  IJietzsche. 


Sistir-.  berfikir  Dei/oy  lebih  !:enjurus  kc  arah  nenguraikan 
situasi-situasi  kcnflik  yang  berada  dalar.i  riasyarakat,  yaiig 
solalu  dilihatnya  sebagai  sesuntu  yan.:^  terus  ir.GiiGrus  pada 
;.:anusia  dan  alar.:  sckitarnya   (cf.   Doi/oy  J.i   "Schulo  und 
C-Gsellschaft'-',   Chicago  I899,   hal .   22-7l'j]  .  Eerikut  stellin^-- 
nya  yang  diteg-askan-   "Da  abcr  dor  rorisc'.i  '.■/oscnt'lich  in  dieser.: 
-rczGss  dor  Vorand.Grung  sGinGs  Vcrhaltens  stoht,   ist  soin 
Lobcn  durch  die  '.  roaossjhiaf  tigkeit  gokcnnzGichnot " .   Di  r-.ana 
nyata  bahwa  Dov/oy  i-.crsar.:aan  pendapat,  bahwa  i::anusia  sccara 
fundanontil  dalav.-.  roroses  hidup  ini  berdialc t';^  dongan  dunia 
sckolilingnya.    "'Joil  nun  dcr  liensch  nicbt  als  Gubjokt  ©incr 
von  ihi V getronntcn  JJelt  als  Gbjckt  gogenuberstGiit,  scndorn 
das  Gine  ir.  andercn  ist,   gibt  es  keino  iioglichkeit  f  lir .  den 
1  onschcn,   den  i'roaess  des  Lebens  zu  tranaehdicrenj  I.an  kann 
als  l  ensch  "nicht  hinter  das  LGbch"   zuruckgelien.  Insofern 
duotet  c  der  versteht  der  i'cnsch  seine  IJelt  irTicr  schon,  vrenn 
er  in  ihr  handelt"   {Correl,  'J.  f    "Die  psyciicl cgischen  und 
ph.il csophisclien  G-rundlagen  dcs  Erzieiiungsdenkcns  John  Deweys", 
hal.    16,    1?,  IS). 

Ferlu  disadari  bahv/a  situasi  baik  riateriil  ir.aupun  ir.ental 
di  L,S.    sudali  ncncapai  taraf  anerikanisasi  tertentu,  sehingga 
i.ier.:ungkinkan  t  er  jar.iinnya  bentuk  sistir:  "pragiiatisne" ,   di  r/iana 
sokclah  benar-benar  sudah  dapat  morupakan  persiapan  untuk 
hidup,   ter.ipat  untuk  nengolah  dan  inenpcrkaya  serta  nenularkan 
kebudayaan. 

Sudah  barang  tentu  banyak  juga  kGlei-.ahan-kelenahan  yang 
'/.■icnandai  pendidikan  dan  penga jarannya ,    scperti   juga  setahun 
berselang' telah  digugat  oleh  penuda-pcniudanya  dengan  protos 
noratoriur.-.,  Banyak  pula  kritik  yang  dilansir  fTari  beberapa 
iDonjuru  dunia  nengenai  "pragnatisuc"  yang  bcrlaku  di  Anerika 
(cf.  Hardjoisusonc  3,J.G.s   '■■.Jijsgerig  anthropolcgischo  Tritiok 
op  do  Thecric  van  John  Dev/oy",  IJijregon  i960',  hal.   '^^-k'?.)  . 


3ropah  Barr.t,   eg.  IIcdo,rland 

IJoderland  yang  nonpunyai  ponduduk  13  ju^'^  dan  yang 
daerahnya  seperliua  dari  pulau  Jawa  r.onganggap  perlu  untuk 
"or.perbaharui  sistin,    struktur  sorta  raksud  tujuan  dari 
pendidikan  penga jarannya  sosuai  dongan  tuntutan  kenajuan 
toknik  r:odern.   Jelaslah  bahwa  pandangan  para  ahli  pongajaran 
(onderv/i jslcundigon)    telah  dapat  nenbav/akan  pcroncanaan  pei'ba- 
haruan  yang  dilihat  dari  inf rastrukturnya  sangat  drastis. 


Althans  drastic  dalar-  idenyaj   apalr.aii  poi:.-.bal-ia.ruan  tersobut 
air.an  nudali  dilal:sanakan  hal  ini  tergantung  3_5Cida  banyak  faktcr, 
Auctor  intollokt'jalis  dari  siatiri  yang  laain  disebut  "lZarT.ioet- 
wet"  adalah  llr^   Cals,  waktu  beliau  ronjabat  T'ordana  rentcri 
dalao  kabinot  j;arijncn/de  Jong-  (2  yoriode  kabinet)   dr,n  pada 
tahun  1967  disyahkan  roncana  nogara  untuk  roronbak  sistin 
pendidikan  pongajaran.   Dasar  ponikiran  per.-:baharuan  tersobut 
adalah  sebagai  berikut     "Maast  do  kennisoverdracht  is  Liet 
dool  van  ons  cndorv;ijs  het  anlecren  van  r.-.etlir.dGns  hot  rial 
een  rclatio-cntdokkende  funktic  nceton  hebboni   De  inhcud  van 
sci-.ir.ig^e  v/ct enschappen  wcrdt  reeds  thans  iedcro  15  jat'tr  verdub- 
t> e  1  d t  'vi.i  mogen  niot  lemger  onzo  leGrplannon  ccr-ir.^ulatief  r-'.ot 
konnisitilicud  bl i_.1yo.yt. . opvul-Lgn  ,9"  ui t brsiden 0  I'/ij  aullen  oon 
kouze  noeton  uaken,   ens  noeten  boperken  tot  do  hccfdaaken, 
on  bij  cnse  loGrlingeii  vcoral  gcodo  s t u di er. ; o t h o d e n  en  eon 
.juiste  ho.bitusr.:c  eten  aankvjGkenj.   hen  cp  het  spoor  meet  en 
zotten".    (Dept.   C=r.   &  1967). 

Terang  bahv/a  notivasi-notivasinya  sangat  terarah  dan 
sistini  yang  baru  oengutanakan  i^rinsip-prinsip  selektif .  I-Ial 
ini  nanpak  dalan  TDola  pesekclahan    yang  nonunjukkan  dasar 
ganbar  yang  lain  dan  lebih  sempurnaa   "Behalve  vocr  de  rationelo 
int elligentie  hebben  wij  rieer  oog  gekregen  vocr  de  p r agna t i s oh e 
i nt el X igent i e .    "Jij  nooten  onze  leorlingen  brengen  tot  oen 
personlijk  oordeol,   tot  zelfstandige  besluitvoming,  tot 
cbjektieve  konnishant ering  en-  o^-erdracht  dcor  on  goede 
nethodo  en  doer  het  onderkennen  van  do  relatiosr   'Jij  nooten 
onze  jongens  neisjes  op  x^eg  zetten,   aij  behoeven  niet  alles 
te  weten?   het  is  belangri jker  dat  wij  hen  toetson  naar  hun 
vaardigheid  en  i nt e n t i e v e du r f  cir.  volgens  een  taak  te  volbrengen. 
Het  is  bolangri jkor J   dat  wij  nagaan  cf  zij  v/eten  te  ordenen, 
te  koordineren  en  te  docrgronden,   dan  dat  vjxj  hun  oon  ir.assalG 
feitenkennis  cvorhcrGn,   Overigens,   de  abittarient  zal  ook  na 
zi.jn  schooloopbaan^   telkens  opnieuvj,  r.ieer  on  andorc  kennis 
nooten  bliiven  vergaren  an  vcoral  bli.lven  looren  hantoron , 
vril  hij  sick  in  do  r.iaat sohappi j  handiiaven^ 
Dalan  sistin  yang  baru  diintrcdusir  sokaligus  alat-alat 
audivisuGol,  Torang  bahwa  di  sini  ponbaharuan  sistin:  sekaligus 
i:'cniadakan  int olloktualisr.-'G  dan  lobih  nenjurus  sasarannya 
pada  individu  ir.anuoia  yang  borhak  bolajar  dan  r^ondapatkan 
tonpat  yang  ivajar  dalan  r.asyarakat  sesuai  dongan  bakat  dan 
konair.puannya .  Satu  aspok  yang  baru  ialah  dinasukkannya  ni- 
yogrcepen  dan  pro jektondorwi js  yang  lobih  akan  uonjar.in  aspok 


cliff erensiasi  dtxn  dc orstrt^rdn^,   sedang'  psnilainn  soleksi 
bukan  lagi  didasarlran  ang:ka  r.iati  tetc.ni  penilaian  (ovaluo.ni) 
I'-oseluruhan  r.:anusianya  dongan  pctcntialitasnya.   Untu'k  ini 
Foderland  v.eialih  bontuk  porsekolahan  yang  r_*irip  dcngan 
sXsttvz  di  Gf/edia,    inlai-i  "schclengGr^cenanhap"  dan  "catoecriaie 
school"   (Van  'leek,      ,  i    "ITnt  V3rb{.r,^an  talent''   dalai..  .-iliGu, 
sci-ic olkeuze  on  schcolf=-osQhikthGid,  /:r-st o-rdar    i960,   deel  31, 
ri:: .   h)  , 

Junia  r:Gti,-r:a,    eg.    "ide  kcnsop  UFBSCC'- 

( Onderv/i  jsconf  ercntie  IJereldraad  i-an  rcr:;:Gn,  diseleng/^jarakan 
tanggal  8  Juli  I969  di  Bergen,  iJederland) 

'-.arianc  Saptista,^  1-entori  i- endidikan  BcXiviai 
1  en.^kriti!-:  pcndidikan  barat  yang  cleh  ne.-jara-noG'ara  dunia 
ketiga  laziri  dipakai  tanpa  reserve .  (kritik).  3 ebagai  nc  rr.-a 
pendidikan  penga jarannya .  /lasannya  ialah,   bahxira  neg-ara  yang 
tidak  nenganbil-aliii  beborapa   (atau  sar.a  sekali)  .aspek- 
aspek  pendidikan  penga  jaran  Sarat  dianggap  tid.ak  b  e  mart  aba  t , 
alias  prir.-.itif  (?) 

'-?hoi.:as  ZskcllCy   fungsicnaris   terkeriukg.  dari 

i^enjauhkan  diri  dari  pendidikan  penga  jaran  Barat,    juga  r.odei- 
nya  tidak  diteriir.a  clehnya.  Alasannya,   bahtira  di  3rcpah  dan 
di  /.M'-.erika  tcrlal-j  ditcnjolkan  kepentingan  i.:anusia  sebagai 
individu  dalar..-  ir.cngembangkan  kv/alitasnya   (?)  .<..#•• 
-  cndapat  bcliau  ialahf    "Tita  peril]  pendidikan  yang  p.enyeluruhi 
i^asyarakat   acbagcii  kesatuan",   dongan  kata  lair,  sekaligus  nen- 
cakupi  seluruh  r.asyarakatnya . 

/.nzon  A: Men  Lcr-.a?   kepala  sckclah  dari  Tanzania 
l^crpendapat J    "jika  saya  bcz'bicara  tontang  7:;endidikan  ponga- 
jaran  yang  saya  bayangkan  adalah  kobutuhan  alat-alat  pcr- 
tanian,   kandang  serta  )-akanan  ayar%   Sokolah  harus  Tvcrsangkut 
paut  dcngan  hidup  sohari-hari.  secara  langsu'ng.  Anak  didik 
harus  dapat  produktif,   diajar  -loncintai  pekorjaan  tangannya, 
sohingga  dongan  dc::ikian  dapat  i-ioi"biayai  sebagian  sekclahnya 
GGndxrx"»i? /«»••■••«*• 

Dr.  i-aolo  ITroxro,  . Jihli_  p o nga .i a r a n  da r i.  Brazil ia_ ' 
Scorang  buta  huruf  •Mjkan  tenpatnya  di  dalaNi '.asyarakat  iv.cdorn, 
jadi  porlu  diborantas,   tetapi  biasanya  :r.otode  yang  dipakai 
untuk  nengatasi  kobutahuruf an  ini  tidak  r.-.ongandung  unsur 
dialogis.   E.onar  diajarkan  r.  oir.baca  dan  rtoriulis,   tetapi  apa  yang 
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dibaca  dan  ditulisnya  tidak  dikotahui  clnh  yan/^  bcrsangkutan, 
tidak  ada  penfjaruhnya  yan,?  "rcees tverodclcnd" .   Jangan  nenatikan 
kroativitas.   Sorfikir  kritis  harus  dilatih?    dapat  kritis  ter- 
hada^->  r.iasyarakat .   I-on£ja  jaran  ya.n.-;  toiah  pernah  diborikan  ialr.";. 
tidak  r-on jar.in  "vornonsoli jking"   (?)    ......  - 

Bahv/a  nyata  sikap  setlap  no/jara  terhadap  sistir  dan  r.-etodo 
pondidikan  pongajaran  Barat  togac  r./.enclak,   atau  palinf^  scdikit 
dongan  reserve  dan  ingin  r.ong'ar.bil  altcrnatif,   ialah  i:;encari 
prinsip-princip  serta  f c roula-f ornula  pondidikan  pangajaran 
yang  sosuai  dongan  kondisi,   situasi  scr-'ja  aspirasinya. 
1-endidikan  tidak  notral,    justru  harus  nor.erdekakan  {iv.or.bobas- 
kan)    serta  i:-.Gnghurr.anisir  r.anusia. 

Lartin  Skua  dari  i-.ongoi: 

Tordapat  dis2:ropansi  bosar  antara  pendidikan  dasar  Ipriner) 
dengan  pendidikan  sokunder   (r~:enGngah)  .   Di  Eongo  nurid  sokolah 
dasar  diporsiapkan  untuk  pengajaran  rronengah.  sedangkan  boluir. 
sanpai  pada  tarafnya.  kasyarakat  di  I'.cngc  nerasa  puas  (tanpa 
sebab  yang  riil)   karena  berhasil  nenisahkan  diri  dari  sistin 
pengajaran  Eclgia,  hanya  baiiasa  i crancis  nasih  dipertahankan 
karena  lebih,  praktis  dan  senijurna  dibandingkan  dongan  bahasa 
daerah.  nasing-nas'ing,   Oleh  beliau  dikatakan  bahx^as    "De  school 
is   eon  cnderdrukkingsinstrurr.cnt  van  de  gevestigde  nachten", 

Dele/?asi  dari  1-ilipinag 

i.-enyatakan  pcndapat  yang  sana,   bahwa  sekolah  adalah  alat  pe- 
nindasan  dari  establishment.   Hanya  pada  1  Martin  Eki-ra  iiiasih 
tordapat  eksplikasi,   bahwa  penbentukan  Republik  i..cngc  rr.eru- 
pakan  kesenpatan  baik  bagi  Kongo  untuk  nengusir  tradisi  pen- 
didikan Eropah,   yang  pada  hakekatnya  kurang  nengindahkan 
kebutuhan  bangsa  Kongo  untuk  nendapat  pendidikan  praktis. 

Ilonklusie  yang  terbaca  setelah  lionperonsi  tcrsebut  sebagai 
berikut s 

Citaat;    (Ton  31iasE    "ontii/ikkelingslanden  willcn  '.-.inder 

v/estorseonderwi  js" ,  Ansferdaiv.  1969,    "Do  '"-ijd'-  hal .  9) 

«  Tot  de  scciale  problenatiok  hocrt  col::  hot  gcvaar  dat  con 
sncl  opklinnonde  intelligentsia  in  do  ontv/ikkolingslandcn 
vervroondt  van  hot  nillieu  v;aaruit   zij  voorkoi-.t  ?  xrclc 
int ell Gktuol en  trokkon  van  dorpon  wog  naar  do  stedcn  naar 
hot  buiter.land  .  

-  Het  begint   err.oo  dat  alloon  al  do  stichting  var!  een  school 
desint egrcrend  kan  T/orken  cp  het  genoonschapslovon  in  het 
doT'j  of  streok  


-  ^ -ansocr  ._gIoesoinj.  Virion  Dopt^   '■^"^^^-■^-fi.^.JliZH^  dorifjan 
Dr.  i:ohar.:cd  G-cfoz  Gh.anci:n 

-jenganggap  porlu  didckatkannya  scsxlch  dongan  kcoporaci 
portanian. 

"  raticnaiistischo  fanatisr-.o;   nfVoerr-iechanisr.c  t.a.v.  do 
ostablishr.-.cnt s   podai'^osisc'.io  sinplisro  on  cr.docrdachtheid 
bo^^eleidon  vaak  do  fjoprc  jocteordo  prcbl ei:-;atie?c  cn 
verlane:ens. 


i.:^esinpulan 

Indonesia  ir.onjelang  abad  ke  XXI  i; or/erlukan  poribaharuan 
daiar;  strulctur  serta  sistir:  pond-idilcan  dan  pons:a jarannya 
CGSuai  dengcii  tuntutan  aanan  iiodern.   Sudah  disadari  cle'h 
uv.ui.-  bahv/a  ntruktur  serta  sistir.-.  yang  sckarang  berla-rru  sudah 
tidak  cocok  lagi  untuk  nongliasiikan  nanusia-r/.anuaia  terdidik 
3.'an<  harus  bernental  lain, 

GtatuG  Indonesia  sebagai  n_egara  j/ang  r.:ordeka  dan  bor- 
dauiat  di  t &ngah-tcLigah  dunia  int  ornasic  nal  sudah  dapat  i::Gn- 
oeminkan  adanya  koinginan  untulc  naju  ko  arah.  ir.asyarakat  yang 
ixdcrn.  Totapi  tornyataj  bahi-ra  faktor  ponghanbat  tidak  hanya 
tordapat  pada  faktor  f inansiil- ekcnor.iir.  saja,   tetapi  tcrdapat 
juga  pada  i.ental  r.:asyarakatnya  yang  oerlu  '"lirobah  dan  di- 
sesuaikan  dengan  perkGir.!^angan  keadaan  serta  kei^auannya.  Viai 
;::c;no  hanya  dapat  direalisasikan  riGlalui  pondidikan  pengajaran 
yang  integral,   untuk  ini  diperlukan  percnbakan >inf rastruktur 
crganisasi  dan  sistin  pondidikan  dan  pengajaran,  terutair.a 
yang  renyangkut  pendidikan  dasai'  aorta  nonengah,  sedang 
bidang  pongajaran  univorsitcr  tidak  porlu  nendapat  por- 
hatian  yang  Icbih  istimewn  daripada  pondidikan  prii.er 

(dasar)   dan  sekunder   (r'-onGngah )   torsebut,  karona  sobagai 
kolanjutan  l-fcio  naka  dongan  sendirinya  pendidikan  tinggi 

( univcrsi tor  dan  yang  sotingkat  dengan  itu)   akan  norupakan 
proses  kristalisasinya. 

I'oparalian  yang  dihadapi  cloh  bidnng  pondidikan  dan 
pengajaran  yang  so!:arang  nasih  Ijorlaku  adanya  konyataan, 
'•■ahvra  ''irago"  untuk  noncapai  tingkat  tortontu  I.toIuiv.  banyak 
bcrobah  dari  '  ii  ago"  yang  dicipta^'an  cloh  pendidikan  di 
zar-ian  kclcnial  foodal.   j  r.da  ur.unnya  bclui-  disadari,  baiivra 
pangkat  tingkat  sorta  ijaciah  Volur:  otor.atis  ivGnjai::in 
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IcGsanggupan  scrta  '.ccnar-puan  or&nq  torsebut  bokcrja  dalan 
lapangannya,  hal  r.ana  dapat  dibulctilran  dalar:  realitas  adanya 
ribuan  tcnaga-t ona^^a  yan^r  tidaic  "qualified"  r.ulai  dari 
lulusan  sokolali  dasar  sanpai  universitas  scrta  pcrgruruan- 
perguruan  ting^i,   di  nana  tordapat  kcr.:utlakan  tuntutan- 
tuntutan  yar.f?  tidak  soirban,^  dari  ci  poriGf::ang  ijasah  tcrscbut, 
Faktor  pongharabat  yan^^  torpcnting  ialah  discbabkan  karona 
karena  Gictir.-.  yang  sekarang  riasih  berlaku  n.asih  unuin,  yang 
tidak  dapat  i"enjar.:in  t onaga-t enaga  lulusan  yang  natang  dalai" 
bidang  vaknya^   Untuk  ini  perlu  ditenjpuh  pcndidikan  dasar 
yang  sudah  nrongandung  unsur-unsur  nonjanin  liak  yang  sana 
bagi  setiap  warga  nogara   ( dGnckrasi ) ,  penilihan  kcjuruan 
yang  tepat  sesuai  dongan  bakatnya   ( spljokgsi)  ,  keleluasaan 
bagi  sotiap  individu  untuk  salalu  luendapatkan  kenungkinan 
nenperkenbang,  cenperkaya  serta  noningkatkan  nutu  serta 
tingkat  pendidikannya   ( differ onsiasi ) ,   dan  nenjanin  bagi 
setiap  individu  tanpa  pandang  kulit  atau  suku  untuk  secara 
ganpang  sesuai  dengan  aspirasi  serta  keinginannya  pindah 
dari  satu  vak  ke  vak  yang  lain  sesuai  dengan  proy ik  pola- 
jarannj'-a  yang  diingininya   ( af  luktuasi  )  . 

Saran  kongkrit  untuk  peronbakan  inf rastruktur  pendidikan 
dasar  ialah  pendidikan  setengah  unuin  yang  dijuruskan  ( diaraln- 
kan)  kepada  pengajaran  "prcyek",  hal  inana  diperlukan  untuk 
itienir-.bulkan  insentif  serta  perhatia.n  anak  didik  yang  perlu 
oebagai  dasar  menasuki  pendidikan  tingkat  nenengah  yang  ber- 
sifat  80%  polyteknis.   Balar.  struktur  baru  tersebut  harus  di- 
jarain  unsur-unsur  denckrasi,   seleksi,   dif f erensiasi  serta 
af luktuasi. 

Sebagai  dasar  penikiran  fundanentil    (filcscfis),  peda- 
gcgis,   r-ietodis  didaktis  serta  organisatorisnya  di^jerlukan 
1  cr.baga  research  yang  dikerjakan  cleh  pc^ra  ahli  yang  bor- 
sifat  nultidisipliner ,   agar  peneropcngan  dapat  seksair.a  dan 
efektif,  i?aktnr  kontrcl  dr\n  evaluasi  iperlu  r.-endapat  jaminan 
dengan  baik,   agar  segala  sesuatunya  dapat  dipertanggung- 
jawabkan.  Sudah  terang  bahi«ra  Universitas  yang  Ichusus  ditugas- 
kan  untuk  nonger.jakan  porisotan  sinultan  dengan  leirbaga 
riset  extrauniversit er  tersebut  harus  selalu  dapat  neriberi- 
kan  "vceding"  il:.:inh  yang  jitu.  JTungoi  kedua  sontra  peri- 
sotan,  baik  yang  intra  ataupun  yang  extra  universitcr,  harus 
cinkron     dan  bcrsifat  kcnt rol-nengcntrc 1  agar  dongan  donikian 
terdapat  resultante  yang  pcsitif. 


Doni  t crialcsanan]/-?.  per.bnharuc.n  pcn-.iidikan  -Ian  pengajarc. 
tar.'pa  L".'.olupalcan  f aktor-f aktor  la,in  yan;-;  ':iasa  nonghair.bat 
rencana,   r's.aka  perlu  disGlariatlcan  irleo  nerta  roncana  pembaha- 
ruan  ■^•e^Eebut   lari  pongaruh  partai  politik  atau  cinpapun  saj 
vanr-:  ingin  ncr.pclitisirnya,  karcna  pelaksana  aertn  porenca- 
naannya  harus  terlepas  dari  sogala  pengaruh  konf oncicnalisas 
"tau  isr-.G-isr.o  ?-ainnya  yang  tidak  rclovant.   Lila  porlu  i7.aru3 
r  enganfcil  dasar  pGnikiran  yan/f  borsif      ironbanding-kan  dongan 
prakt ck-prakt ok  scrta  seluk-beluknya  yan.q-  nernah  dialar.:i 
-  leh  nc^ara-nogara  yang-  tola-h  nieiidahului  ironpadakan  pcrbaha- 
ruan, 

iresiir.pulan  socara  rcsui.iG  ir.i  dinaksudkan  untuk  i-i.on- 
chall eiif^o  siapapun  saja  yang  sopondapat  atau  kontra  berpen- 
dapat  dalar.;.  persoalan  pendidikan  pongajaran  di  Indc!iesia« 
Uraian  dalar.  kertas  karya  ini  nerupakari  '"jeritan"'  (Icrccon) 
ir:pulsif  dan  rasionil  yan/3  '-c-niorlukan  analisa,  penguraian 
lebih  Ian  jut  J   I:  ahkan  studi  yan^r  akan  r.ei.iakan  xiraktu  bertahun- 
tahun  dan  akan  nenelan  biaya  yanj^  tidak  sodikit,   r.iaka  ter- 
serahlah  kepada  tanggapan  ur.ium,   khususnya  tangf^apan  dari 
fihak  yang  berwajib  di  Indcneoia. 
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PERSOALAN  APPROACH  DALAK  ME1?P0LAKAN  PENDIDIFJUJ  DALAM  RANGItA 


PEMBAIJGUNAW  NASIOMAL 


Daocd  JOESOEF 


Pondahuluan* 

"Developnent  is  the  new  nane 
for  peace"     (Paus  Paul, 
Popularun  Progressio) 

Sctiap  oran£j  Indonesia,   terutana  cendokiawan,  karyav/an, 
nahasisx^a  dan  pclitisi,   kini  sadar  dan  borscpakat  bahwa 
Indonesia  periu  nenbangun,    sesedikitnya  inenbangun  perekono- 
r.iannj^-a,   Poobangunaii  r/.cnang  perlu  karona  yang  tidak  dapat 
torus  nenerus  kita  pikul   dan  biarkan  bukanlah  koniskinan 
dan  "underdevelopment",   berliubung  kita  telah  "biasa"  dengan 
koadaan  seperti  itu.   Yang  tidak  dapat  kita  pikul  dan  biarkan 
borlarut-larut  adalah  pcrkenbangan  nasyarakat  yang  seir.akin 
lair>a  senakiri  pincang  di  bidang  pcr:bangunan,   terus  nenerus 
i-icnjurus  ke  arah.  ketidakadilan,  begitu  nenyclok  luata  dan 
r.-enusuk  perasaan  schingga  nenggugah  hati  nurani,   tidak  dapat 
lagi  ditanggung  cleh  kosabaran  dan  bila  dibiarkan  dapat 
rienghancurkan  sendi-sendi  nogara  dan  nasyarakat  merdeka  se- 
bagainana  yang  dicit^-citakan  di  dalan  tahun  19'^5  dan  nasa- 
nasa  pcrjuangan  nasional  sobolunnya.   Eeadilan  yang  diidan:- 
idankan  torsobut  bukanlah  soharusnya  penbagian  koniskinan 
yang  Icbih  norata  tetapi  pcribagian-penbagian  yang  lebih 
ir>arata     dari     tingkat  kchidupan  yang  lobili  tinggi.  IZaka  itu 
disadari  perlu  adanya  satu  usaha  peribangunan  taraf  nasional, 
yang  dilakukan  secara  sadar,   teratur,   coherent,  consistent 
dan  kontinui  pcndok  kata  "usaha  ponbangunan  yang  bcrencana 
dan  bortahap". 

Dalaci  menyusun  karangan  inx  penulis  banyak  ddilhami  olch  karya 
V/olfgang  Armbruster  dan  Hano- Joachim  Bodenhofer,  Research  Asdociate 
dari  Max-Planck-Institute  for  Educational  .Recearch,  Berlin  Barat 
(lihat  daftar  bacaan  pada  alchir  karangan  ini);  tetapi  psndapat  diaj 
kan  oleh  penulis  di  dalam  karangan  ini ,  termasuk  kekeliruan  dan  ke- 
lemahan  yang  mungkin  terdapat  di  dalamnya ,  adalah  menjadi  tanggung- 
,jawab  sepenuhnya  dari  penulis  sendiri,' 


Di  dr.?».an  usaha  ponbangunan  Ini  poranan  pendidikan  cukup 
nGnontukan.   Sur.:bangan  pendidi.kan  pada  ponban/gunan  okonoi:i 
jolas  dibuktikan  oloh  kGnyatao.n.  Sosuatu  per;bangunan  nasionr.l 
tidak  har.ya  t Gx/jantunr-;-  pada  sunrior-sunbor  dan  kckayaan  alaiv 
yang  dikandunr.-;  oleh  buni  na£iorial  yanf?:  bGrsangkutan**G ebab, 
bila  sunbcr-sur:'.bor  ala!:.i  inila'-i  yang  nonentukan  r:aka  nogara- 
nogar*a  Skandinavir.  ataupun  St^rii-.serlan  akan  torgolong  pada 
iiogara  yan/?  toiT-.iskin  di  dunia,   scdang-kan  noL-:ara-no.i:ara 
Arab  yc'.n.^.  buninya  banyal:;  r-.ciu^:andung  \  iinyak,   atau;',>un  0"  ni-cc , 
'£.razilia  dan  Indonesia  yang  buriinyn  banyak  ;  on.candunp  r  ino- 
i^al,   akai:  tergclc  n.-;  p.ada  nG/_:ax^a-not^ar«.     or '-••lyT-. . 
Di  antara  daratan  serta  lautan  sesuatu  nef--ara  dengan  ponda- 
patan  per  capita  yang  di-.-.-il ik;    cioh  rakyatnya,   kiranya  tor- 
dapat  satu  I'-ariabel  per.ting-  dan  variabol  yan-?-:  r.engb.ubungkan 
kedua  hal  tersebut   jelas  bukan  han^/a  kekayeian  dan  suir.ber- 
sunbor  alar.i  yang  dikandung  oleh  daratan  r;aupun  lautan  ter- 
ssbut.   Vafiabel  tersebut  adal'f'ib.  "pendidikan" . 

,  Eila  diakui  betapa  pcntingnya  poi'anan  dan  sur.bangan 
psndidikan  bagi  usaha-usaha  per.bangunan,    dan  bila  psirbangun- 
an  ini  hendak  dilakukan  cjocai^a  bGrencana^   scalnya  lalu 
approacli  nanakah  yang  bondak  dipak-ii  di  dalai";  usaha  ncng- 
intcgrir  pcndidikan  ke  dalar.  usaha  pot •>?oangunan  torsobut. 
I'Grsoalan  approach  inilah  yang  hendak  dibaia?iS  cleb  karangan 
ini  dan  analisanya  dibatasi  pada  hanya  dua  jenis  apprcacfa 
pokckc  Kaka  itu  untuk  kcperluan  pembahasan^   analisa  karangan 
akan  dibagi  kG  daian  dua  bagian«   Yang  pbrtana  ncnibahas 
"approach  keperluan  akan  tenaga-ker ja"  dan'  yang  kedua  neiie- 
liti  "approach  kulturil  dari  penbentukan  tenaga-ker ja" . 
Seperti  lazinnya>   karangan  ini  akan  ditutup  dengan  satu 
k  e  s  i  i::p  u  1  a  n  r 


•  Approach  keperluan  akan  t enaga-kor.ia 

"'fo  o.re  concornod  with  the  nature 
and  causes  of  the  Poverty  of 
IJat:ions»  And  do  not  let  us  nako 
a  mistake  in  the  i:-ultipl icat ion 
table"       (R.G-.  Kav/troy, 
Currency  and  Credit) 

J.  enbangunan  nasional  cebagainana  yang  kita  cita-citakan 
tidak  hanya  merupakan  per.il-.angunan  ekonci-ii,   jelas  tidak  di 
dalar.i  jangka  panjango   IJariun  bila  di  dalaxi  jangka  pendek, 
"pciv.bangunan  okonor.ix"  yang  didahulukan,   der.i  r-eiienuhi  prasyarr 


usr.hr.  .peiribe.r.;'n;unan  yang  sehat,   ada  bahciya  bahwa  pendidiican  di- 
anggap  sebagai  proses  transforaasi  yang  inonghasilkan  (r-en- 
suppiy)   tena;^ra  kerja  yang  dicesuaikan  pada  psrubahan-perubahan 
pasaran  kerja,   berhubung  porubahian-perubahan  tersebut  diangf;ap 
.  cnunjukkan  kondisi-kondisi  poLibang'unaR  yang  socarn  strukturil 
(harus)   seinbang.  i.e::anfj  bagi  ekonor.i,    fcitik  tolak  yang  wajar 
di  dalan  inengintegrir  pendidikan  ko  dalaiv:  percncanaan  okononi 
adalah  konfrontasi  c\ntara  kobutuhan  antara  tenaga-korja  yan;^: 
ditiii.bulkan  oleh  prosos  penbangunan  ekonoi  d  di  sat.u  pihak 
dcngjan  arus  ponawaran  tonaga  korja  yang  dihasilkan  clob  sistin 
pendidikan  di  lain  p'ihak,   satu  dan  lain  deci  pGr.-;uasan  tuntutan 
allokasi  tona.ga  korja  yang  effision. 

Di  dalar.  approach'  koperluan  akan  tcnaga  kerja  (nanpowcr- 
roquircnents  approach)    juc-.lah  tenaga-t enaga  korja  yang  dibu- 
tuhkan  dihitung  dari   junlah  pendapatan  nasional  yang  direnca- 
nakan' atau  diperhitungkan  akan  dicapai. 

I.'Gngan  j^orkataan  lain,   anak  didik  (educand),  nelalui  sistir- 
p  jndidikan,   Iiarus  disiapkan  i.ienjadi  tcnaga  kerja  da.n  peren- 
canaan  v.-.Gngenai  keperluan  akan  tonaga  kerja  harus  diintegrir 
ko  dalan  rangka  yting  nenyeluruh  dari  perencanaan  ekonon^i.  Jadi 
di  dalarj  norGnclinakan  keperluan  akan  tenaga  kerja,  per;cen- 
'rangan  okonor^i  di  nasa  depan  dianggap  cobagai  variabel  yang 
indcpendon,   karena  ia  diperlakukan  sebagai  tujuan  (target) 
yang  ditetaplran  sccara  torsendiri  sobolurnya. 

Siia  pendidikan  dipolakan  untuk  iv.enyiajpkan  tonaga  kerja, 
•  ak.a   jurr.la.h  k.ebutuhan* akan  tonaga  kerja  tersebut  dihitung 
berdasarkan  perkenbangan  pendapatan  nasional   di  r;a.sa  depan, 
"roses  perb-itungan  ini  kiranya  dapat  disir-pulkan  nelalui  enair. 
tahapan  pokok? 

(1)   Proyeksi  produksi   (output)   dari  sektor-soktor  industri 

yang  diliitung  berdasarkan  tingkat  porker.bangan  pendapatan 

nasional  yang  ditctapkan  socara  indepondcn? 
{?.)   taksiran  r.iengenai  por?<e!r.bangan  tingkat  produkti'^itas 

tenaga  kerja  sektor-sektor  industrij 
{3)  perkeirbangan  produksi  dan  pex^ubahnn-TJuimbahan  produktivi- 

tas   G cktor-soJctor  industi  i  j  .onontukar.  jur.iah  bahan-bahan 

(input)   yang  dipcr3iikan; 
('•->  perinpian  dari  kosoluruhan  tonaga  korja   (labour  input) 

yang  diporlukan  ke  dala;^  bor!)agai   jenis   (katcgori)  po- 

J:erjaan5 

(5)    jonis-jor.is  poker jaan  dinyata-.:an  ko  dala:-.  jonis-jonio 
dan  tfngkat- tingkat  pendidikan  yang  dipcrlukanj 


(6)  Iconudian  dihitung  junlah  tonaga  Icerja  yang  harus  dihasil- 
kan  oleh  sistln  nendidikan  di  tahuii-tahun  yang  akan  datang 

Jadi  nenurut  approach  tersebut  di  atas  perhitungan  ke- 
butuhan  akr.n  tonaga  korja  dan  porenoanaan  pendidikan  yang  di- 
juruskan  ke  arah  poir.bontukan  tenaga  kcrja  dianggap  sebagai 
oatu  prasyarat  bagi  pertunbuhan  okonor.:!  yang  (socara  struk- 
turil).  seir-ibang  dan  bagi  sistiir.  pendidikan  yang  fungsionil, 
Tebutuhan  akan  tenaga  kerja  j'-ang  disinpulkan  (doriv3d)  seaata- 
luata  dari  portunbulian  ekonorii  di  uasa  dcpan  dianggap  relevant 
bagi  allokaci  yang  offisien  dari  tenaga  kerja  dan  bagi  penggu- 
naan  yang  optinal  dari  surber-sunbor  (resources}   yang  tersedia 
pada  sis tin  pendidikan. 

Cara  pendekatan  persoalan  pendidikan  seperti  ini  kiranya 
dapat  dikatakan  suatu  approach  "ekonor.i  uni-dii'.".ensional"  atau 
approach  "pendidikan  yang  dijuruskan  pada  pasaran  kerja",  di 
nana  penbiayaan-pcr-.biayaan  pendidikan  pada  azasn3'-a  diperla- 
kukan  sebagai  "pengeluaran  konsunisi"  dan  bukan  sebagai 
"pongeluaran-pengeluaran  investasi"  dan  di  luana  kapasitas 
absorbsi  nasyarakat  terhadap  benda  konsuinsi  yang  bernana 
"pendidikan"  tersebut  senata-nata  ditentukan  oleh  struktur 
dan  trend  pertunbuhan  nodal  nyata  (tangible  capital)  yang 
dipekerjakan  di  dalan  ekononi  aaayarakatt 

Bila  denikian^  di  dalan  nenpolakan  pcrlcecbangan  pendi- 
dikan, approach  keperluan  akan  tenaga  kerja  tersebut,  nenurut 
henat  kami,  nengabaikan  f aktor-f aktor  dan  kepentingan- 
kepentingan  yang  lain  dari  f aktor-f aktor  ^n  kepentingan- 
kcpentingan  ekonor.i  dan  secara  irplisit  i::enetapkan  pula 
suatu  order  hierarkis  terhadap  perr^intaan-pemintaan  yang 
caling  bersaingan  terhadap  sistin  pendidikan. 

Di  pihak  lain,  walaupun  kita  tetap  ner:batasi  diri  pada 
per.ikiran  ekononi  senata-nata,  hipotese  yang  nenjadi  dasar 
approach  tersebut,  yaitu  tingkat  kenajuan  teknik  yang  ctonon, 
ka:.ii  anggap  tidal:  sesuai  dengan  kenyataan,  Eukankah  konsep 
tingkat  kenajuan  teknik  yang  o toner.,  :-.onganggap  bahv.ra  pcnggu- 
naan  tenaga  kerja  (labour  input)  hanya  nerupakan  dopondont 
variable  dari  perubahan  toknis  ekononis.  Padahal  terbukti 
balwa  ponor.uan-penenuan  ( innc vations )   dan  per.-.ikiranj?  baru 
yang  i -.onii  ibulkan  perubahan-porubahan  teknis  itu  tidak  hanya 
haoil  dari  aktivitas-aktivitas  yang  i.ien'.ang  dijuruskan  socara 
oadar  kc  arah  pononuan  baru  tersebut  jada  r:asa-nasa  scbelun- 
nya,   tetapi  telah,  tinbul  secara  spcntan  di  dalan  proses 


produksi,   sebr.gian  acbag-ai  akibat  pGrlipao-zjandaan  tcnaga- 
t3na.:^a  a.ili  yting  tolah  di'pokor jakan  sebolumnya,   sobaz-r-ian  lagi 
-•■:arona  perubab-an-porubahan  niiai  sarta  pandangan  hidup,  ir;otiD 
-■;arja,  hubungan  dan  pandangan  tradisicnil  f-.asyarakau  yang  se~ 
cara  yadar  a'jau  tidalc  sadar  n.Gi"pe:igarvi.hi  Di!:ap  dar.  parbuataii 
para  t-cnaga  Icorja.   Jacli  variabol  indopondont   dari  approach 
Icoporluan  akan  tenaga  korja,   ynitu  por tur-.'-.uhan  pcndapatart 
national   dan  porksr.ibangaii  teknib  yang  ol-cr.o:.:,   riev/akili  banya 
sebarian  dari   irariabel-Vc^riabol  yang  s 3benarr.3,''a  i.onontukan 
"coporluanj  kobutuhan  dan  i>enggunaan  tonaga  icorja. 


II.  Approach  kulturil  per:bontukan  tenaga  ker.ja 

"Dat:-n  Jiconcr.-.ics !    Lot  us  build 
a  docent  world'',      (F,V.  Z-Iayek, 
Ro a d  to  s cl-j* don ) 

Perr.zintaan  nasj'-arakat  akan  "pendidikan"  adalah  fungsi 
dari  satu  kcr.ix^leks  set  dari  portinbangan-portinbangan  dan 
dot erninan-doteminan.   leriiintaan  yang  diajukan  olab.  para 
crang  tua  r.urid  dan  para  r.:aha3isv/a  akan  pondid^ikan  j^'ang  kon- 
tinu  hanya.  sobagian  saja,    dan  secara  sai '.ar-sanar,  bcrhubung- 
dcngan  koporluan-keperluan  akan  tenaga  .ker ja  dan  kesonpatan 
ksrja  di  i.asa  depan.   Hal   ini   jolas  torlibat  pada  porbodaan- 
"■crbcdaan  di  da.lar.  pondaftaran  pada  porguruan-perguruan  rieneng 
dan  tin."gi  di  kalangan  knlorrpok-kelor.-.pok  sosic-ekonor.iis  riasya- 
rakat^   perbe-daan-x^erbedLaaii  torse'ru.t   dalan:  dirinj/^a  mencerrz-inkan 
adanya.  pengaruh  status  ekoncoi  S3rta  variabel-variabel  sosio- 
logis  dan  psikologis  atas  pcrr-intaan  pondidikan. 

ricnang  tidak  dapat  dinungkiri  konyataan  bahwa  scbagian 
ierr.:intaan  akr.n  kategcri  pendidikon-pondidikan  tcrto;':.tu  so- 

ata-r.ata  karena  kekurangan  rjengotahuan  ataupun  pon;-:ortian 
T'ongenai  perkoi'/.bangan  r-.asaran  kerja  dan  kes or:i:)atan  korja  di 
: '.asa  depan,   karona  ketidak-pastian     engcnai  pilihan  atas 
jabatan- jabatan,    sebagai  .akiba-*-  ;curangnya  pcnuianr-an  resni 
dan  akibat  tidak  adanya  roncann  pondidikan  yang  intogral  donga 
rencana  pon^bangunan,   Hal-hal  yang -disobut  tcrakhir  ini  i.>i.>.i.v 
gilirannya  !-!oni;:''ulkan  pengangguran-pong-angguran  di  kalangan 
lulusan-lulusan  pendidikan  tortontu.   )!a!  un  bogitu  pendidikan 

-er  se  kiranya  harus  dilihat  sobagai   natu  hak  asasi  :-,anusia 
yang  pokck  di  dala:r.  sotiai;!  i-.asyarak.at  dan  .oobagai  satu  nilai 
di  dalar:  dirinya   scndiri  yang,   1-ila  diipandang  dari  sudut 
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culturo-politik  —  doni  penyorpurnnan  jalannya  donokrasi  dan 
portunbuhan  rrobobasan  pribadi^  anfjgota-anggota  r.asyarakat 
tidak  akan  sia-sia  dan  karenanya  tidak  a;:an  pernah  nerupakan 
hal  yan^  berlobih-lobihan.   I'esanggupan  iv.onbaca  dan  nicnulis 
yanf^  inorata  dan  keharusan  bela jar  itu  sendiri  pada  unur.mya 
sudah  diangfi-ap  sebagjai  tujuan  pclitik  yang  penbinf;  terlcpas 
dari  pcrscalan  strate^fi  psndidikan  yan^c  dijo.ruskan  ke  arah 
r.-.eningkatkan  ponbangunan  nasional  sccara  i.-.aksiiuuri, 

Kalaupun  di  dalan  nornbahas  persoalan  peiiclaan  dan  peron- 
canaan  pondidikan  kita  hondsk  neribatasi  diri  pada  rangka  pei.".- 
bangunan  ekononi,  r^enurut.  honat  kaiui,  per-bangunan  ckononi 
tidak  boleh  sonata-nata  sobagai  "pertunbuhan  x^ondapatan 
nasional  per  capita".  Fenbangunan  Gkcncird  secara  essensiil 
adalah  "portu-cibuhan"  dan  "perubahan".   Bukanlah  pertunbuhan 
Icbih  dahulu  dan  kenudian  baru  nenyusul  perubahan,  nenurut 
satu  order  kronologis  di  dalar:  dinensi  ij-aktu.   Sebab,  T3ertur.:- 
buhan  dapat   juga  terjadi  n.elalui  nutasi  dan  perubahan,  sar^.a 
halnya  dengan  tinibulnya  perubahan  sebagai  akibat  adanya  per- 
tunbuhan. 

Perubahan,   yaitu  keseluruhan  dari  proses  transisi  dari 

2 

struktur  nasyarakat  yang  statis     ke  arah  sistin  sosial  yang 
3 

dinanis     serta  nodernisasi  nasyarakat,  harus  dianggap  sobagai 
bagian  dari  penbangunan.   Bahkan  dapat  dikatakan  bahwa  bagi 
negara-negax'a  nuda  yang  sedang  rienbangun,   innovasi  (pendapatan 
dan  penikiran  baru)     nengenai  rangka  sosio-kulturil  dari  prc- 
duksi  ado.lali  jauh  lebih  penting  sebagai  pf^ksyarat  dan  penggc- 
rak  pertunbuhan  ekononi. 


Ke-betiasan  di  sirii  kami  artikan  sebagaimana  yang  kaird.  ajukan 
di  dalam  tulisaii  kami  sebelum  iril;  Daoed  Joe;L-OGf,  Biarttoro  vVanandi, 
P.  SiinaridjurLtak  dan  M,  H.  Soasastro,  "Perididikan,  Kebebaaan  dan 
Pembariigunan  Masyarakat",  Piklran  daia  Gagaaan,  No,  5  CS.Ch.),  1970 

2 

Struktur  aasyarakat  yang  statis  ditaxidai  aiitara  lain  oleh 
stratifikasi  masyarakat  yaag  didasarkan  pada  uorma-nornia  tradisiortil 
dan  religieus,  cara-cara  produksi  dan  ad.'idtiistrasi  tradiaionil ,  ke- 
hidupaii  pclitik  yang  otoriter,  penbagiaii  pendapatan  yaag  piiicr.ng. 

^Bordasarkan  pada  persarnaan  dalam  kesempatan,  aobilitas  sosial 
baik  v£:rtikal  niaupun  horizontal  dan  struktur  sosial  yang  bersifat 
"  raeffl  1 0  c  ra  ti  c  " . 
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riaka  svirv-jr.ngan  positif  yang  dapat  diberikan  cleh  pondi- 

dikan  adalah,   sebagaiv.-.ana  pula  tclali  torrukti  dalain  banyak 

nor;c.va.  yang  porckonor/.iannj'-a  r-asih  t cr'-'oio.icanrr:,   !;alwa  ia 

nenr-gcrakkan  pGr-'ibanfaman  ckononi  pertar.a- ta:-.a  dan  terutar.:a 

r.-.Glalui  aksinya  torlmdap  prnsarana  sosic-fculturil .   Ia  i^.ci::- 

::)ongaruiii,  noronbak,  uorubah^   dan  ner.bcntuk  leiv.baf^a-lc!  .bae-c. 

sosial  dan  kulturil.   Ia  r:Gndcrong  sikap  individuil  kc  arah 

offektivjtad  dan  int o^rritas  dan  sikap  kor.u.-.unal  ko  arah  rasio- 

nalitas  dan  funf-cicnil .   Ia  i-.oiv.bentuk  anggc ta-an;3C'-"'  t:^  nasya- 

rakat  r.enjadi  tidak  hanya  pGndukun£T-pendukune  budaya  tctapi 

2 

Icbih-lobih  i-.cnjadi  pongolah-pengclah  budaya  .   Jadi,  bcraa- 
daoan  dGngan  kondisi-kond.iGi  kGiiiasyarakatan  ccljasair.iana  yang 
cihadapi  olch  nGgara-nogara  auda  sopcrti  Indonesia,  sunbansan- 
■:iGr.didikan  pada  pGnbangunan  ckcncni,  nicnurut  hGiv.at  kaL:i 
(approach  kulturil)   scharusnya  untuk  scba^ian  torbosar  tcr- 
diri  dari  "ponfcaruh  inncvatif"   {innovatxvc  of  foots)  terhadap 
k>ndisi-!-ondisi  konasyarakatan  yang  L-.onehar.:bat  porkor-bangan 
pcr.:bangunan.   Supaya  pcndidikan  dapat  nononuhi  harapan-harapan 
torsGbut,    cara  dan  ioi  pcndidikan  harus  dipclakan  douiikian 
rupa  sGbingga  ia  dapat  i-.cnii-:bulkan  dan  i-cndorong  hasrat 
(r;.ctivasi)   untuk  kciuajuan,  hasrat  untuk  peiubaharuan,  poru- 
bahan,   inisiati^,   adaptasi  sorta  kapasitas  dan  hasrat  untuk 
bclajar  terus  :r.GnGrus,   di  sanping  ner.bangun  kocakapan  toknis- 
instrunental  scbagaii-ana  yang  ncnjadi  tai-got  approach  kcpcr- 
luan  akan  tcnaga  kcrja?   sobab  kccakapan  l-eknis-instrunontal 
tcrsobut,  bGtapapun  ponting  offoknya,   ternyata  kurang  effcktif 
dalar.i  ncnggcraklcan  roda  per.:bangunan. 


^Yaity  T3erubnhor.-perubnKr:i  neusonai:  lenbaga  kehidupan,  struk- 
tur  dan  cara"  organisasi  tradisionil  dan  notivasi  serta  iiilax-ni^ax 
kohidupan  yans  dianut  oleh  angrota-angsota  aasyarakai: . 

-pGDdukung  -b-adaya  adalaii  orarig  yang  dangan  setia  ne-aeruskau 
m.lri-riilai  hidup  dari  satu  geiiferasi  ke  genorasi  selanDutnya. 
Tetapi  uilai-nilL  yan.,  no::.buat  sosaatu  -^^-^y^^^^^^^^^^^ 
ke  nasa  tidak  dcngan  Bc.udiriii.ya  ;.crupakoiv  nilax-i^xlai  yang  uenbua- 
1:1a oyarakat  .  yang  borsanigkutan  na^u  dau  J^J^^^'^'^^^^^'  t 
ini  dipforlukarv  adanya  pen,rolah-p.ingolah  budaya,  yaxLu  or<aig  yarw, 
saa-Tuti  nerubah  dan  -ornbeutuk  kenbali  nilax-nxlai  nsariG,  ..una 
Icblh  Wi.--.vionil  dan  3>.saai  dengan  ayarat-ayarat  baru  yang  dx- 

b.'.hwa  .)Grk.;nbanco.n  toknolo-ji  tidak  hanya  be ,:xtu _  «aja  dapat  di- 
piiidphkan  dari  oatu  riaayarakat  kc  nasyarakr.,  laxnnya,  karv..;a  T:>.k- 
Sio Si  Jtu  au,a  norapa.an  ba.ian  dari  .ilai  ^^ft^^J^,, 
budayaan  rr.ac.yarakat  yan-  aDUCxptakannya :  la  J.!!:  ""^^rj!;, 

yan;   dibayati  oleh  niasyarakat  yaag  borsangkutau.  TuknolOoX  adala,. 

(bagian  dari)  kobudayaan. 


3'> 

Borhadaprin  dcngan  konsop  "offiEionsi  allokatif  tenaga 
korja  tonajT^-a  korja,   yaitu  konsop  tocritis  yang  nerupakan 
latar  belakang  kalkulasi  approach  koperluan  akan  tenaga  kerja, 
approach  kulturil  ponbontukan  tonaga  kerja  r.cngajukan  konsop 
"effisionsi  innovatif  tonaga  korja",   karena  approach  yang 
terakhir  ini  cadar  bahwa  porsoalan  r.lloltasi  tonaga  kerja  yang 
effisicn,  yang  pada  gilirannya  diilhar.i  cloh  "teori  prcduk- 
tiv-itas  r.iarginal"S  nengabaikan  kcndisi  dan  implikasi 
perubahan-perubahan  innovatif  di  dalan  sistini  produksi  dan 
proses  bekorja  yang  sangat  nenentukan  perkenbangan  ekcnoni. 
Tetapi  konsop  effisionsi  innovatif  tonaga  kerja  ini  tidak 
terbatas  pada  sfeer  teknis  dan  ekononis  dari  perubalaan- 
perubahan  t.eknologi  produksi.  Eonsep  ini  iv.oliputi  pula,  bahkan 
pertana-tana,  proses  transisi  struktur  sosial  yang,  scbagai- 
nana  telah  disobut  di  atas ,  .  nerupakan  elenen  primordial  bagi 
perkenbangan  ekononi, 

Deni  pengolahan  lebih  Ian jut  dari  konsep  effisionsi 
innovatif  nela.lui  penganatan-penganatan  enpiris  kiranya 
dapat  disusun  elcnen-elenen  dari  satu  repertoire  tugas  atau 
peranan  yang  diperlukan  di  dalan  pelaksanaan  sesuatu  peker- 
Jaan  atau  jabatan  di  satu  pihak  dan  el enen- el onen  dari  Icwa- 
lifikasi  Idiusus  sebagai  akibat  langsung  atau  tak  langsung 
dari  pendidikan  di  lain  pihak,   I'-edua  hal  tersobut,  yang 
dalan  dirinya  dapat  pula  dinyatakan  sebagai  pernintaan  dan 
penawaran  akan  tenaga  kerja,   dinyatakan  secara  skenatis 
dalan  diagran  di  halanan  37 •   Dari  diagran  tersebut  dapat  di- 
lihat  bahxva  pekerjaan  atau  jabatan  t eknikal-instrunental  di 
satu  pihak  dan  konpetensi  professionil  di  lain  pihak,  nasing- 
nasing  dalan  dirinya  nerupakan  "inti"  dari  pekerjaan  atau 
jabatan  dan  lavalif ikasi  yang  spesifik,  yang  nasing-nasing 
kenudian  diliputi  oleh  elonen-elenon  tanbahan  berupa  ber- 
bagai  syarat  pekerjaan  (di  pihak  pernintaan  akan  tonaga  kerja) 
dan  bernacan  elenen  kwalifikasi   ( di  pihak  penaiiraran  akan 
tenaga  kerja),   yo.ng  secara  nomal  tidak  disabut-rsebut  baik 
di  dalan  dofinisi  sesuatu  pekerjaan  ataupun  jabatan  naupun 
di  dalan  sesuatu  ijazah  fcrnil.  Iv'alaupun  bukan  "inti",  no- 
lainkan  nerupakan  "tanbahan",   syarat-syarat  korja  dan  olenon- 
olenen  Iwalif ikasi  tersebut  bukan  tidak  nonpunyai  arti  di 
dalan  ncrekrut  tonaga  korja  dan  bagi  usaha  nonbontuk  tonaga 

— -  — 

xang  secara  tradisioiiil  dipakai  untuk  nenentukan  kosein- 
bari^an  pG-rkanibartsan  ekononii  dalaa  GUaaana  perubahan  tckcik  5-ang 
dianggap  oksogin. 


korja.  /:.da  baiknya  ditofraskan  Irahi^a  arti   (i./oight)   relatif  dari 
tarnbahan  syarat-syarat  poker jaan  dan  tar.brJ.ian  olomGn-elei-.Gn 
l-v/alifikasi  tcrsebut  adalah  berbeda-bcda  i-onurut  jcnis  dan 
tingkat  pekerjaan  atau  jabatan  dan  bahwa  kcnsop  offisionsi 
inncvatif  tcnaga  korja  terutar.a  r.oneonai  oyarat-syarat  dan 
olenon-olenon  tanbahan  tersobut. 

Cara  pendokatan  porscalan  pondidikan  dalar-  rangka  pen- 
bangunan  ekcnci::i  yang  lobih  luas  ini  pada  azaonya  nongansgap 
penbiayaan  pendidikan  yang  telah  dikoluarkan  oloh  r.asyarakat 
sebagai  satu  "pongeluaran  investasi",   yaitu  satu  "hur.:an  in- 
vestnont".   Pendidikan  di  sini  bukan  saja^diakui  dapat  nendcrong 
penbangunan  tetapi  pendidikan  itu  sendiri  diperlukan  scbagai 
tujuan  suci  ponbangunan  .   Gebab  bila  penbangunan  dapat  dianggap 
sGbagai  kebangkitan  sosuatu  bangsa,  pendidikan  seliarusnya 
dianggap  sebagai  kebangkitan  pikiran,   intcllek  dan  rohani 
r-anusia  individuil. 

£ila  di  dalar.:  apprcach  tcnaga  kerja  kapasitao  absorbsi 
nasyarakat  terhadap  "Iiasil-hasil"  pendidikan  ditentukan  cleh 
struktur  dan  trend  pertur.buhan  nodal  nyata  yang  dipekerjakan 
di  dalac  ekcncr-i  inasyarakat,   di  dalar.:  approach  kulturil  kapa- 
sitas  absorbsi  adalah  fungsi  dari  effisiensi  inncvatif  dari 
tenaga-tenaga  korja  yang  dipekerjakan. 


Penutup 

"I.anusia  adalah  finalitas  dari  pendidikan" 

Pendidikan  adalah  faktor  pondorcng  bagi  prcduksi.  la 
Liengen-.bangkan  prcduktivitas  f  aktc  r-f  aktcr  prcduksi  lainnya. 
la  i"onbangun,   nenyebar-luaskan  dan  r.:or.-.pcrtinggi  nutu  koca- 
Icapan  ranusia.  la  nendorcng  penenuan-pener.-.uan  ( inhcvaticns ) 
dan  karenanya  nondcrcng  dan  r^crrperiancar  perubahan-perubahan 
di  bidang  penghidupan  yang  dituntut  oleh  jar-.annya. 

/:>da  pemintaan  akan  "pondidikan"  karona  orang  r.:onbutuh- 
kan  pendidikan  itu  sendiri  dan  bukan  hanya  karona  crang  r.cr-- 
butuhkan  apa-apa  yang  dihasilkan  oloh  pendidikan  itu,  walau- 
pun  hasil  itu  bernana  "tonaga  korja".   ..  cndidikan  ".'.or-:punyai 
"tujuan"    (vocation)   dan  "panggilannya"  sendiri.  Tujuannya 
adalah  r.anusia,   sebagai  kosoluruhan,  j'-ang  tidak  rungkin  di- 
capai  oleh  "pembangunan" ,  karona  r.ianusia  bukanlah  satu  kcnsop 
yang  tctan   (fixed)   tetapi  k-r.-D^  yang  torus         'v..'-    ".an  "orkeinbang. 
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l-anfe-grilannya  adalnh  kebenaran,  yang  harua  terus  nenorus  dicari 
v/alaupun  banyak  halangan  dan  rintangan,  aclai.:i"aui  senua  batas, 
;;cr!"''.asuk  batas  yan&;  borupa  kapasitas  nodal  nyata  yanff  digaris- 
kan  rleh  roncana  ponbanf?unan  ekcnoitsi. 

Kal  ini  bukanlah  berarti  bahwa  di  dalan  penpclakan  dan 
r.-.oroncanakan  perker.ibang-an  x^endidikan  di  uasa  dcpan,  kita 
harus  atau  dapat  nongabaikan  sana  sokali  prospe?:<:  penbangunan 
ekcnoni  di  nasa  dopan.  Hal  ini  hcxnyo.  in^in  mon-'^inf^atkan  bahwa 
sur.-.bangan  pendidikan  pada  penbang'unan  saoa  sekali  tidak  bcleh 
dijadikan  alasan  untuk  nengkobiri  dinonsi  pendidikan  itu 
sendiri,   apalag-i  moredusir  nanusia  ir.enjadi  hanya  pelengkap 
ncdovl  nyata. 

V enbanfjunan  adalab.  s8kalig-us  portuabuhan  dan  perubahan, 
l-erencanaan  tenaga  kerja,    sebagaijnana  yarig  didasarkan  pada 
approach  tonaga  kerja,  nehgabaikan  eleiion-Qleaon  penting, 
bahkan  elenon-GlGnen  yang  nenentukan  sekali,  bagi.  sesuatu 
kebi jaksanaan  pendidikan  yang  ditujukan  guna  r-ondorong  pex".'- 
b.angunan .  ekononi  dan  scsialc   I-walif  ikasi  yang  diperlukan  cloh 
effisiensi  innovatif  dari  tenaga  ko.rja  tidak  dapat  disinpul- 
kan  "(derived)   dari  perkeir/'.angan  ekononi  di  r.iasa  depan  seba- 
gaiinana  yang  diiakukan  cloh  approach  keperluan  akan  tenaga. kerja 
Earenanya  pcnolaan  dan  perencanaan  pendidikan  perlu  didasarkan 
pada  analisa  pengenai  isi  proses  pendidikan  dan  inplikaoinya 
atas  crientasi,    k..:;  pet  onsi   -^^.n  oikap  r.r-ck  didik  di  oatu  pih.ak 
dan  penganatan  (investigation)  nengonai  suir.bangan-sunbangan 
potensiii  sistir.i  pendidikan  pada  perubahan-porubahan  ekononi 
dan  sosial  di  pihak  lain,   Di  sanping  ini,   sebagai  pelengkap, 
d.iperlukan  puia  analisa  nengenai  kapasitaS;  abserbsi  ekcncr^i 
nasyarakat  terhadap  tenaga  kerja  terdidik  dan  terlatih  dan 
det errinan-det erninannya,   terutar.a  sojauh  yang  r-engenai  la/a- 
lifikasi  dan  sikap  tenaga  kerja  yang  dipeker jakan. 
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F.   Hcndrarto  FOES PCS OETJIFTO 


I'endahuluan 

Dalao  prasaran  ini  ingin  diajukan  boberapa  pokok  per- ■ 
scalan  dalar.:  bidang  ekc'noni  pendidik.an.  Tidak  dinaksudkan 
di  sini  untuk  sccara.  rjendalan  nongupas  perpcalan  tersebut, 
nolainkan  sekedar  nenberikan  bahan  tanbaiian  untuk  diskusi. 

J^aksud  untuk  nenyodorkan  tenia  ini  adalah  tidak  lain 
untuk  nonberikan  bantuan  pemikiran  dalam  penyusunan  suatu 
IDlanning  riondidikan  dalan  rangka  penbangunan  nasicnal^  Ce- 
bagai  pedonan  planning  tersebut  diaiibil  pengalaman-pongalanan 
yang  terdapat  di  negara-ncgara  ir.aju.   Iial  ini  perlu  diperha- 
tikan  agar  kita  dapat  ncnghindarkan  kckeliruan-kekeliruan 
yang  pernah  dialani  cleh  negara-negara  r^.aju. 

I-'onfa-ertian  dan  Intereso  at  as   ekonor.'.i  pcndicikan 

Pcngertian  ekcnoni  jpendidikan  barulah  nuncul  pada  T5or- 
nulaan  tahun  lir.apuluhan.   Dasar  pcr.:ikiran  adalah  pendidikan 
dan  penyelidikan  (riset)  nerupakan  salah  satu  unsur  ckoncir.i 
secara  kcselurulian,  r.iengingat  pendidikan  dan  penyelidikan 
dapat  dipandang  sebagai  alat  produksi  dengan  tujuan  untuk 
neningkatkan  taraf  penghidupan,    (Hal  ini  hanyalah  nerupakan 
salah  satu  aspek  T-.ondidikan.   Tlarena  lepas  dari  tujuan  ekonor.i, 
terdapat   juga  unsur  "nanusia'   itu  sondiri.  Hal  ini  di  sini 
tidak  disinggung) .  Sanpai  saat  ini  pengertian  bahwa  pen- 
didikan nerupakan  salah  satu  unsur  okoncr.i  secara  nonyoluruh, 
bolunlah  diterii:a  secara  unur.-.  Eonbach  nernah  menulis  bahv/a 
ekonoi:i  pendidikan  riongalani  iDorkei::bangan  dan  nasib  cejajar 
dongan  ilnu  keuangan. 


Usaha  portncia  untulc  nenganalisa  aspolc  Gl'cn;  :  i  pondidilcaii 
•oocara  sist cf.ntiG  dilal-.ukan  di  Anerika  Sori'hat^  .  Ilanya  baru- 

aru  ini  l.ail:  r  1  oh  instituoi-institusi  int ornasional ,  seperti 
UIvE3C0  dan  CECD,  naur-un  cloh  nc{.:ara-no3ara  r.aju,  ;;crscalan 
oiconoi.ii  pendidilcan  r.-icndapatkan  ]DGrhatian  liosar,  rial  ini  di- 
3  obabkan  c-.  1  eh  3 

1,  irocarnya  penbiayaaii  pcndidikan  ( di  Joxn.:?.n  tar-;.  ;,  r/o. /biaycan 
pcndidikan  v;.onca:.ai  +  3,^'^  atau  lo-  ill  darinada  vrodukGi 
sccialnya).   Dari  l  enyelidikan-penyol  i  :li;  :an  atao  pondidiban 
tornyata  bahv/a  ponz-^cluaran/jpeobiayaan  pondidilian  bortoebaii 
bcoar  loT>i>i-,d.ari::ada  pol*tuL3ijfcan/porkoi:ibcui"an  bail'.  ;?-^:-:,.lu- 
ckik  riCi^^un  pr~.Jrjff:si  sosial   .  , 

llalca  dirasti  porlu  adanya  ponyelidikan     oI-onor.:i  i^endidikan'' 
secara  sistoiv.atis  untuk  nenentukan  krit oria-kri boria  yang 
rasionil  nongonai  losar  sorta  struktur  pcngoluarannya/ 
pci-ibiayaannya  der.ii  pcnentuan     alckasi  pon{^cluaran  peir.crin- 
tah  untuk  pcndidikan.   i'crkoi.-.banf^an  ini  uoiiyebabkan  di  satu 
piiiak  adanya  pGrgosoran  titik-berat  dari  kwantitas  ke 
kv/alitas  inutu  pondidikan  dan  di  la.in  pihak  bahwa  pendidikan 
-.■.-.erupakan  salah  satu  pongoluaran  di  r.iana , noncntuan  penbi- 
ayaannya  tidak  torlcpas  dari  poobiayaan  Jrebutuhan-kobutuhan 
cektcr  ekononi  lainnya"^.   \  .a'^in  poriu  dioari   jalan  untuk  r.e- 
nentukan  alckasi  socara  cptinal  untuJt  pondidikan. 

2.  Ilengingat  kokuatan-kekuatah  pasaran   (market  fcvcQs)  da.!?;:: 
soktor  pendidikan  tidak  socara  langsufig-  dapat  i^ifjppengaruhi- 
nya,   n^aka  dongan  sistir.  alckasi,   sektcr  pendidikan  dapat 
dipengaruhinya .   Untuk  r.:enentukan  alckasi  terse',  ut  dibutuli- 
kan  adanya  suatu  planning  dari  pihak  psp.erintah,   .  lannin,-; 
yang  dibuat  oloh  i">er.:arintah.  ronTounyai  tu.suan  untuk  r.ieiien- 
tukan  pclitik  XDendidikan  dan  ir.eniiih/nenentukan  prioritai; 
dalan  strabo.-^i  pondidikannya ,   Di  sini  perlu  diperhatikan 
perabahan-pcrol;ahan  strukturil  yang  akan  datan-j-  bai-r.dari 
sudut  perninbaan  (donand)    M   sektor  ekcncni  naiiionalj 

''"T.W.    oChultz>    Iav;:s.t'.:10nt  Ij-l  ,  V  i.  :1 

Bci,  nc^  Roviov/,   23   (1959),  "109/ 

T.V/»  Sohultz,  Canitcil__Fori:irjt:b,;  , 
political  Scori.Oi.iy  LXVm~1 19601", " !  ■  '  .  '  \  \  . 

Au-::.-:-ab.jn  fur  Schuleii  and  ~Ho  c  hg  v-.  li  u  1  a  it ,         i  .       .      " , 

'Ulol:  1953r 

Vni;--^.V,   l_!i  ..1...    .,  '    .  U/ji,  .  (  '  : 

'F,   Harbii-iOii  claxi -Ch,  A.*  Myt.rs,  Educa  Liuu ,  Maivpovo^r  nud 
Sconoaic  '-rowth,  Str-^' tc '"los  ,of  Huriaa  Rv- source  Dov:;lop"'-' '^'t^ > 
TNc;,v  York)'. 


industriil  dan  di  sektor  ponorintahan  r.aupun  dnri  sudut 
ponawaran   {supply)   dari  sistir.  pcndiuikan  atas  tenaga  ahli 
(qualified  and  hirrh  qualified  wc  riccrr. )  ,   supaya  secara 
sistonatic  diporhitungkan .   1  orlu  Jiingat  i;ahv/a  proses  pcn- 
didikan  ncoakan  waktu  yani^  lana   (icn^j  opei-'ation  period)  . 

J.  Tuntutan  T^aliv/a  pcrturiiuhan/porkqr.-.ban&an  ckcnoni  (eccnoir.ic 
Cjrcwth)    tidak  ];oloh  t ergan,P;f;u  dan  hams  berjalan  lancar 
r.endorcn.'^  untuk  nenpelajari  pGrsoalan-pcrsc alan  ckcnor:i 
pendidikan,   ".'cngalaoan  yan^;  dialan.i  elch  nogara-nepara 
naju  pada  tahun  linapuluhan  adalah  bahi.mGanya  scl-'elunnya 
tordapat  kolebiiian  ponax'-raran  tenaga.  ahli  dan  soterusnya 
(dari  tahun  linapuluhan  sannai   sekaran^r)   pernintaan  atas 
tenaga  a.ili  r:3lebihi  ipenawarannya.    {Til  Indonesia,  sepcrti 
di  ncgara-nocara  yan;^  sedans?  b-erkor.;banf:,    secara  latent 
tordapat  kelebilian  ponawaran  tenaga  ahli).   Di  lain  pihak  • 
karena  inclastisitas  ponawaran  sektor  pendidikan,  r.aka 
porhatian  bertar.:bah  besar  untuk  rj.cncetahui  hubungan  antara 
tingkat  pendidikan  ponduduk— pekor ja  dan  tin/::kat  pertunbuhan/ 
perkeinbangan  okononi.   rlonaikan  produksi  f aktcr-f aktci-  pro- 
duktif  yang  tcrsedia  hanyalah  torcapai  dongan  kenaikan 
tingkat   scrta  nutu  pendidikan.  Ilaka  penerintah  harus  nenga- 
dakan  perluasan  dalan  lidanti-  pendidikan  secara  nonycluruh 
dan  teratur,  karena  sistin  pendidikan  nenentukan  pentrapan 
faktor   'kenajuan  tehnik"    (tcchnische  ITort schritt )  inelalui 
perluasan/pongint onsipan  pcnyelidikan  dan  iv.elalui  per:be- 
rian  pengctahuan  serta  kecakapan/ketranpilan  pada  penduduk- 
pekerjanya. 

."'orlihat   di  atas  bahv/a  intercsc  untuk  r.onyelidiki  relevans 
ckcncr.:is  pendidikan  didasarkan  atas  tuntutan  praktis-politis . 
r;cbagai  dasar  analisa  adalah  penerusan  dari  teori   i.o^. -klassik 
portun!/uhan/perke":-"bangan  ekonor-.i   (econo;.:ic  grcvrth)  ^  . 

Dalai.:  ponyolidikan-pcnyolidikan   "  ekcnoi::i  pendidikan'^  di- 
pcrgunakan  bebcrapa  nodel/r-!Ctodo  analisa,   yaitu  ncdol  ponawar- 
an  (individual  dcnand  approach),   model  perriintaan  (manpower 
approach),  kor.binasi  kedua  model  ter.oobut  dan  r-'.odel  "cost 
■  onofit',   i.'.odol-r-.odol   torscbut  :-:or.punyai  porsar.iaan,  yaitu 
kooKzpatnya  nencoba  r.iencntukan  hubungan  antara  pendidikan  dan 
pondapatan. 


•   Hoiuz  Ktinlc,  Wachntu:  !  uticl       tvvicklurL;;  dor  vVir ttjcliaft , 
(Kdl-i:  Kioponhauur  &  V/itsch,  196ri) 


jl'i  baii^ah  ini  ingin  dlurailcan  socara  sin.jlcat  :  .ctodo-i-ictodc 
tars  e  l--:!!  t .   i '  o  t  c  .:i  o   '  cc  a'c  b  c  n  o  f  i  I-     1 1  cIp.     a  {:a  n  c:.i  s  i  nggung 
•:-Gngin5'a-l;  r.:-Oto«:le  tcrsobut  i-.'.or:!  unyai .  !r.ol  oi.iahan  yanr:  inherent, 
yaitus 

1.  clasar  i -.ikrc- okonGf.:is  dan 

2.  adanya  konkurcnsi  yan^  oov.-.purna 

tidal:  borarti  bahv;a  notc:lo  ini  r-alah,   nolainkan  r-ada 
ijaat  ini  kurang  rolovant  untuk  poivbanf/unan  di  Indonesia. 

"i  odel  1-onav/aran   (individual  a'vj-roach)  ' 

Tujuan  nodol  penawaran  adalah  "-Gr-iborikan  secara  cukup 
atar-  kor.ungkinan-kenungkinan/kosGnipat an-kes enpatan  pcndidikan 
pada  r.creka  yangj  nonintanya.   Dasar  dari  nodel  torsebut  adalah 
pandangan  yan^  liberal,   yaibu  :?Gr.jorintah  harus  r.onenuhi  ko- 
inginan  yang  layak  dari  tiap  v/ar,f:a  nog-aranya.  Goporti 
Dahrendorf  uendasarkan  tcsisnya  i-ada  idot    ''Bildunf;^  ist 
Eur^erroc'ht ^  .   iMdorong  oleh  kein;<:-;inan  untuk  ;  :cnborikan  !:g- 
sonpatan  yan^  sai.:a  untuk  b.elajar  serta  re-nilih  jenia  pckor- 
jaan  r-.engharuskan  pihak  ponorintah  untuk  nonr^adakan  aiokasi 
yan.p;  opti^^al,   baik  nanusia  r:aupun  alat.   Ini  hanya  dapat  di- 
laksanakan  jika  ada  kcs einbangan  dalan  besar  ssrta  struktur 
dari  penav/aran  dan  pornintaan, 

E.'-'.   '.'Jidriaier  r.engajukan  ipxdol  penawaran.  daian  pen5'-Gli- 
dikannya  , untuk  negara  bagian  Baden-lJurtt or.berfi'^.   Dasar  dari 
nodcl  ini  adalah  nengadakan  suatu  prc><H;nosG  penduduk,  tidak 
hanya  dilihat  dari  sudut  perkenbanr-:annya ,   akan  tctapi  ju^'-a 
i"cbilita.s  yan^:  horizontal, 

irolenahan  nodel  penawaran  adalah  penakaian  kcGfisien- 
koGfision  yang  fix,   di  nana  7:)cnf=:anggapan  bahv/a  keadaan  yang 
lanpau  akan  berjalan  torus.   I  odel  ini  ncnganbil  sistin  yan;-^ 
ada  sdbagai  ukuran  untuk  v/aktu  yang  akan  datan,'^.   Ini  dapat 
ditcrii::a,    jika  sistiir.  yang  ada  nonuaskan.   reicnahan  lain 
dari  iv.odcl  ponax^raran  eidalah  pornintaan  akan  tonaga  ahli 
cana  sckali  tidak  diporhatikan,   yan^:  !  .cnbcrikan  pongaruh 
solan jut nya  pada  taraf  harpa. 

Dahrendorf,  Blldunr  ^ 'i'ui'j;-'r.recht  (Ocmabruck:  xji..-, 
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H.F.  Widrtaiiu- ,  Bil'.iuit,,  und  Wiri  jc  ha  I'  u  j;.  ;■. a-- 1  u..i , 
Schriftv:.nroiho  do  a  Kul  t.UGr.iinl8t.:riu:;.  B-dtju-V/urttcnhor:--  (1968). 


ixdcl  X  omintaan   (aanpcxvcr  a^urcach) 


Lcdol  ponav/aran  nonpcrlihatlcan  adanya  irahaya  akan  hc- 
lotihan  atau  kokurangan  prcduksi  ■!:ona,':;a  ahli.  Individualisno 
torbcntur  pada  batas-batas  ckononi.  r.odol  pcrr.intaan  bortiti 
colak  dari  kabutuhan  akan  tonaga  ahli,   Dasar  peinikiran  v. odd 
perrintaan  adalah  1 -ahwasanya  tujuan  pondidikan  dapat  disin- 
pulkan  dari  pcrkcr-.bangan  ckc  ncri  o 

Jadi  pondidikan  adalah  tor^iantung  atas  porkcnbangan/porturr;- 
buhan  pondapatan  nasicnal.  I.odel  ini  ingin  neneritukan  cuatu 
sistin  pondidikan  yang  didasarkan  atas  Icobutuhan  doni  alo- 
kasi  cptirtal  yang  efision  dan  okononis,   I'-eloutahan  r.odel  per- 
;nintaan  adalah  apakah  dapat  di  jar.in  bahv/asanya  pernintaan 
akan  tenpat  pondidikan  tidak  akan  nolar-paui  batas  korr.anpuan. 


1-onbinasi  I-odel  I  enawaran  dan  Fomintaan 

I'engingat  adanya  hubungan  tinbal-balik  dari  kedua  nodel 

tersebut  di  atas,  r.:aka  dirasa  porlu  a.danya  suatu  nodel  kcn- 

binasi,   yang  r'.engar.bil  f akt or-f aktcr  dari  kedua  ncdol  di 

atas.   Dalar.:  ncdol  ■'Jidnaier^   dan  Bahr^  tolah  diccba  untuk 

i-.engupas  porsoalan  ini.   V.  Weizsacker  r.^enganalisa  faktor- 

faktor  kausal  urituk  sucoes  dari  sudut  psikologis  dan  sosic- 

logis  dongan  ponakaian  computer  untuk  i.ioncakup  porubahan- 
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perubahan  dan  r.cnontukan   "apa"   dan   ''apa  yang  mungkin"  . 

A.  Hogelheinor  nornborikan  suatu  skona  iuodGl  konbinasi  antara 

ponavjaran  da.n  pernintaan  yang  kani  lai  .pirkan  di  bawah  . 


rcsinpulan 

I.'ongingat  pcntingnya  pondidikan  untuk  perkcnbangan/ 
pertunbuhan  okonci'd,  perlu  kiranya  diperhatikan  faktcr- 
faktor  ekononi.  I.'ongingat  perkenbangan  pengotahuan  "okononi 
pondidikan"  nasih  berjalan  dan  dengan  bolun  adanya  nodcl 

K.  Bahr  don  H.P.  Widnaicr ,  Bildunrsplannun.-? ,  Ansatze  omer 
rationalcn  Bilduni^apolitik  (Stuttz-gnrt :  1966) 

^C.C.V,  Wcizoackor,  Eiu  quantitativec.  Modoll  dos 
Bildunr:oV/os-;rL,  Inctitut  fUr  Eildun.-j;r;fo>rschun,-:  (Borlin:  1967) 

\.  Ho  •ulhoinor,  Bildun,:r:.-okoaoi.a.o  und  Bildurtf^splannun;;, , 
Konjurikturpolitik  7  (1968),  lial.  93- 


yang  r'.enuaokan  untuk  r-snontukan  i^lannin.-'  pendidiJcan,  salah 
catu  r.odcl  yan^r:  .':iranya  dapat  diar.:bil  adalah  vyyciQl  kcnbir.asi 
•:onawaran/pGri'-.i ntaan,   i  cdel  torsoLut  i.ciidasarkan  ataa  '^^alanc^; 

.jducat ion"   yc.nf  isorvpurna,   yanr:  r  cr'-r.'akan  Icol enahan  ••.lodGl 
torsGbut . 

Untulc  !-3r0c\lisir  ponyusunan  planning  pendidikan  porlu 
l:iranya  diadakan  suatu  institusi  untu','.:  i.^ongadakan  pcnyolidilcai) 
ponyelidikan  porsoalan  pendidikan  socr.ra  sistciiiatis  dan  luc- 
iiyoluruh.  .  *  . 


